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ABSTRAK  

EFEKTIVITAS SOSIALISASI PROGRAM PINJAMAN DANA KREDIT 

USAHA RAKYAT (KUR) DI KECAMATAN SIMPANG KANAN 

KABUPATEN ROKAN HILIR 

AYU SETIA NINGSIH 

NIM. 11840321313 

  

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas sosialisasi program kredit usaha 

rakyat (KUR) di kecamatan simpang kanan kabupaten rokan hilir provinsi riau. 

populasi dalam penelitian ini seluruh masyarakat kecamatan simpang kanan dan 

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode lemeshow yang mana diambil 100 

responden sebagai sampel penelitian. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan 

analisis univariat dan regresi linear. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sosialisasi 

program KUR sangat efektif terhadap masyarakat kecamatan simpang kanan 

kabupaten rokan hilir. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas sosialisasi 

KUR (Kredit Usaha Rakyat) di Kecamatan simpang kanan Kabupaten rokan hilir 

dengan indikator media sosial, komunikasi, sasaran program, sosialisasi program 

serta indikator lain yang digunakan bahwa memberikan pengaruh besar terhadap 

masyarakat. Hasil ini juga didukung dari besarnya pengaruh variabel independent 

adalah sebesar 13,7%, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

Kata kunci: Efektivitas, sosialisasi, kredit usaha rakyat  
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ABSTRACT 

EFEKTIVITAS SOSIALISASI PROGRAM PINJAMAN DANA KREDIT 

USAHA RAKYAT (KUR) DI KECAMATAN SIMPANG KANAN 

KABUPATEN ROKAN HILIR 

AYU SETIA NINGSIH 

NIM. 11840321313 

 

 

 

This study aims to determine the effectiveness of the socialization of the people's 

business credit (KUR) program in the Simpang Kanan sub-district, Rokan Hilir 

district, Riau province. The population in this study was the entire community of 

Simpang Kanan District and the sampling technique used the Lemeshow method 

which was taken by 100 respondents as the research sample. The type of research 

used is descriptive with a quantitative approach. Data analysis techniques used 

univariate analysis and linear regression. The test results show that the socialization 

of the people's business credit  (KUR)  program is very effective for the people of the 

Simpang Kanan sub-district, Rokan Hilir district. The results of this study indicate 

that the effectiveness of the socialization of People's Business Credit (KUR) in 

Simpang Kanan District, Rokan Hilir Regency with indicators of social media, 

communication, program targets, program socialization and other indicators used that 

have a major influence on the community. This result is also supported by the 

magnitude of the influence of the independent variable which is 13.7%, while the rest 

is influenced by other factors not included in this study. 

Keywords: Effectiveness, socialization, people's business credit (KUR) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang saat ini merupakan negara berkembang, 

dimana pembangunan ditujukan agar mencapai kemakmuran bagi seluruh 

masyarakatnya. Salah satu proses roda untuk meningkatkan pembangunan 

kemakmuran masyarakat dengan cara pertumbuhan dan pemerataan ekonomi 

untuk masyarakat. Dalam Undang-Undang Dasar 1945 pada alinea pembukaan 

“Memajukan Kesejahteraan Umum”, yang bermaksud bahwa pembangunan 

indonesia yang terpenting adalah masyarakat indonesia sendiri mempunyai tingkat 

kesejahteraan. Karena kesejahteraan pada hakikatnya merupakan pembangunan 

pertumbuhan ekonomi yang terpusat, maka terjadinya ketimpangan dan kegagalan 

dikarenakan kehidupan sosial, politik dan ekonomi yang demokratis dan 

berkeadilan menyebabkan rapuhnya fondasi pembangunan ekonomi jatuh ke 

dalam jebakan Krisis ekonomi yang berkepanjangan dan penurunan daya saing 

ekonomi nasional. 

Usaha mikro kecil dan menengah atau yang biasa disebut UMKM 

merupakan sektor yang terhadap terjadinya masalah ekonomi nasional krisis. 

UMKM dapat diartikan sebagai penyelamat dalam pembangunan ekonomi paska 

krisis sebab UMKM mampu mengurangi tingkat pengangguran dan dapat 

memberi kesempatan kerja.
1

 Pada sektor usaha mikro, kecil dan menengah 

                                                           
1 Ni Luh & Made Kembar, “Efektivitas Penyeluran Kredit Usaha Rakyat PT. BRI  

(Persero) Unit Blah Kiuh Ukm Penerima Kur Di Kecamatan Abiansemal”  (2018), hal.960 
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(UMKM) ialah sektor yang tahan pada saat terjadinya masalah ekonomi. Kondisi 

ini membuktikan disaat Indonesia dilanda krisis ekonomi moneter di tahun 1997 

sampai 1998 yang mengakibatkan perusahaan besar tidak bisa bertahan 

dibandingkan dengan sektor usaha yang skala kecil dan menengah. Dengan 

kondisi dan krisis ekonomi moneter yang tidak stabil pada perekonomian nasional 

usaha UMKM tetap bertahan memperlihatkan betapa pentingnya sektor ini.
2
 

Peristiwa ini merupakan pelajaran yang sangat penting untuk lebih 

mencermati suatu pembangunan ekonomi yang benar-benar harus memiliki 

struktur yang kuat dan dapat bertahan dalam kondisi apapun. Secara tidak 

langsung UMKM mempunyai peran penting dan strategis dalam pembangunan 

ekonomi nasional. Usaha kecil menengah dinegara berkembang sering berkaitan 

dengan masalah ekonomi dan sosial seperti kemiskinan, pengangguran, 

ketimbangan distribusi pendapatan. Keberadaan UMKN diharapkan dapat 

memberi kontribusi positif terhadap upaya penanggulangan masalah-masalah 

tersebut diatas.
3
 

Setelah krisis ekonomi tersebut UMKM tidak mengalami penurunan, 

namun mengalami pertumbuhan, hal ini dapat dilihat pada tahun 2011-2013 yaitu 

pada tahun 2011 jumlah UMKM sebesar 55.2 juta unit, kemudian kembali 

meningkat pada tahun 2013 mencapai 57.9 juta unit dan pada tahun 2021 

diperkirakan meningkat sebesar 64 juta pelaku UMKM di Indonesia. Selain 

bertumbuhnya jumlah UMKM otomatis jumlah tenaga kerja UMKM juga 

                                                           
2 Dwi Nur Atin, T. “Pengaruh Efektivitas Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap 

Peningkatan Profit Usaha Mikro (Studi Kasus Pada Nasabah Bank Rakyat Indonesia Unit 

Purwomartani Kalasan Sleman Yogyakarta)” (2018).  
3 Tulus T.H. Tambunan. Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia: Beberapa Isu Penting. 

Jakarta: Penerbit Salemba Empat. (2002) 
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meningkat, yaitu pada tahun 2011 meningkat sebesar 2,33%, tahu 2012 naik 

sebesar 5,83% dan pada tahun 2013 meningkat sebesar 6,03%. Melihat angka 

peningkatan UMKM tersebut, menunjukkan bahwa peningkatan keempatan kerja 

bagi masyarakat. Peningkatan jumlah UMKM tersebut diharapkan akan 

berkontribusi terhadap peningkatan roda perekonomian masyarakat indonesia. 

Oleh karena itu perlu upaya mendorong UMKM agar terus berkembang pesat 

diindonesia.4 

Menurut Artis (2012) dalam kenyataan yang terjadi pada masyarakat 

menengah kebawah tidak seluruhnya memiliki modal usaha yang memadai guna 

untuk memulai atau meningkatkan perkembangan usahanya tersebut, sehingga 

masyarakat menengah kebawah memerlukan bantuan modal yang berupa 

pinjaman atau kredit, salah satunya dalam lembaga perbankan. 5  Langkah 

pemerintah terhadap UMKM dengan mulai mencanangkan program kredit usaha 

rakyat (KUR) pada tahun 2007 sebagaimana arahan Inpres No. 6 mengenai 

putusan pemberdayaan UMKM dan mempercepat mengembangkan sektorial, 

khusunya dalam bidanf reformasi sektor keuangan. Inpres tersebut ditindaklanjuti 

dengan menanda tangani Memorandum of Understanding (MoU) atau nota 

kesepahaman bersama yang mana adanya kerjasama dengan pemerintahan, 

perbankan dan badan penjamin ditanggal 9 Oktober 2007 sebagai selanjutnya 

dirubah pada (addendum) ditanggal 14 Mei 2008 mengenai pembiayaan atau 

jaminan kreditnya pada Koperasi dan UMKMnya ataupun yang terkenal lewat 

                                                           
4  https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/13317/UMKM-Bangkit-Ekonomi-

Indonesia-Terungkit.html (Diakses 19 Juli 2022) 
5 Ni Luh & Made Kembar  Op cit, hal.963 

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/13317/UMKM-Bangkit-Ekonomi-Indonesia-Terungkit.html
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/13317/UMKM-Bangkit-Ekonomi-Indonesia-Terungkit.html
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nama (KUR) Kredit Usaha Rakyat. Maksud dibentuknya undang-undang tersebut 

agar pemberdayaan usaha mikro kecil menengah dapat ditingkatkan. 6  

Terbentuknya Undang-undang tersebut bermaksud agar pemberdayaan 

usaha mikro kecil dan menengah dapat ditingkatkan secara nasional sampai bulan 

November 2014, bank nasional yang menyalurkan KUR sebanyak 7 (tujuh) bank 

yaitu Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank 

Mandiri,Bank Tabungan Negara (BTN), Bank Bukopin, Bank Syariah Mandiri 

(BSM) dan Bank Negara Indonesia Syariah (BNI Syariah).
7
 

Pelaksanaan dari KUR diharapkan dapat menjadi solusi dari permasalahan 

yang dihadapi oleh UMK dalam mendapatkan tambahan modal usaha yang 

mereka butuhkan dengan kredit yang terjangkau dan prosedur sederhana. Dengan 

tambahan modal yang didapatkan dapat meningkatkan pendapatan serta 

mengembangkan usahanya yang dimiliknya
8

. Efektivitas suatu program 

didefinisikan sebagai tingkat kemampuan suatu program untuk mencapai hasil 

yang diharapkan sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, begitu 

pula dengan efektivitas KUR, efektivitas program KUR dapat dilihat dari 

besarnya alokasi penyaluran kredit dan sangat tergantung pada distribusi 

pengalokasiannya, baik menurut sektor ekonomi maupun penerimanya (pelaku 

ekonominya). Oleh karena itu distribusi pengalokasian penyaluran KUR juga 

                                                           
6 Rahma Yanti. “Efektivitas Dana Kredit Usaha Rakyat Dalam Mengembangkan Usaha 

Mikro Kecil Menegah Masyarakat Desa Cendana Hijau Kecamatan Wodu Kabupaten Luwu 

Timur” (Skripsi Program Sarjana Strata I Institute Agama Islam Palopo, Palopo,  2019). 
7Arif Mudassir, Djuliati Saleh, dan Nasrulhaq, “Efektivitas Penyaluran KUR (Kredit 

Usaha Rakyat) Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Tanah Lemo Kecamatan 

Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba”, jurnal UNISMUH, Volume 1, No. 2 (Oktober 2020) 
8  Abd Khalid Hs. Pandipa. “Implementasi Kredit Usaha Rakyat (Kur) Dalam 

Mengembangkan Usaha Kecil Pada Pt. Bank Rakyat Indonesia.Tbk Unit Mapane”, Jurnal Ilmiah 

Administratie. Vol 5 No 1 (September 2015) 
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menjadi masalah krusial dalam upaya optimalisasi dampak positif dan efektivitas 

program KUR.
9
 

Penilaian efektivitas dalam penyaluran kredit usaha rakyat dan 

pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja usaha mikro kecil dapat diukur 

menggunakan empat aspek, yaitu aspek ketepatan penggunaan, aspek ketepatan 

jumlah kredit,  aspek ketepatan beban kredit dan aspek ketepatan prosedur. 

Faktor-faktor produksi sangat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 

perusahaan. Berdasarkan perkembangannya, UMKM telah banyak berkontribusi 

terhadap pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Bahkan sebagai tiang ekonomi 

dan juga sebagai pejuang ekonomi rakyat, terutama dalam aspek peningkatan 

pemerataan pendapatan, kesempatan kerja, pembangunan pedesaan dan ekspor 

non migas. Selain itu UMKM juga mempunyai pengaruh besar terhadap jumlah 

pendapatan dalam negara, dan juga sekaligus meningkatkan tingkat kesejahteraan 

masyarakat. 

Efektivitas suatu program diartikan sebagai tingkat kemampuan suatu 

program untuk mewujudkan hasil yang diharapkan sesuai dengan tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan, begitu pula dengan efektivitas KUR, efektivitas 

program KUR bisa dilihat dari besarnya alokasi penyaluran kredit dan sangat 

tergantung pada distribusi pengalokasiannya, baik menurut sektor ekonomi 

maupun penerimanya (pelaku ekonominya). Oleh karena itu distribusi 

                                                           
9 Arif Mudassir , DJuliati Saleh & Nasrulhaq “Efektivitas Penyaluran KUR (Kredit Usaha 

Rakyat) Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Tanah Lemo Kecamatan Bonto 

Bahari Kabupaten Bulukumba” Kajian Ilmiah Mahasiswa Administrasi Publik (KIMAP). Vol 1 

No 2 (Oktober 2020) 
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pengalokasian penyaluran KUR juga menjadi masalah krusial dalam upaya 

optimalisasi dampak positif dan efektivitas program KUR
10

. 

Program KUR merupakan program khusus, dimana perbankan hanya akan 

menyalurkan kredit selama pemerintah berkomitmen dalam melakukan 

penjaminan atas kredit. Oleh karena itu, peningkatan dari sisi penawaran sangat 

tergantung besaran jaminan diperusahaan penjaminan atas kredit. Oleh karena itu, 

peningkatan dari sisi penawaran sangat tergantung besaran jaminan diperusahaan 

penjamin. Dalam upaya peningkatan besarnya jaminan di perusahaan penjamin 

untuk program KUR tentunya pemerintah perlu mempertimbangkan berbagai hal 

karena alokasinya berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN). Setiap jenis alokasi dalam APBN secara mendasar merupakan perhatian 

dan prioritas bagi pemerintah. Oleh karena itu, peningkatan besaran jaminan di 

perusahaan penjamin untuk KUR mestilah jadi prioritas dalam mengelola 

anggaran, sehingga KUR ini mampu bisa mencapai tujuan-tujuannya. 

Sebagaimana peranan KUR sebagai upaya pemerintah untuk 

memberdayakan UKM dengan memberikan kemudahan dalam pemberian 

pinjaman. KUR ini merupakan program pemerintah yang melibatkan APBN 

Negara, dengan hal tersebut sudah tentu perlu dibuktikan efektivitasnya secara 

empiris dan mendalam. Selain dampaknya positif, KUR perlu dibuktikan apakah 

benar-benar mampumsecara efektif dalam mencapai tujuannya, yaitu 

                                                           
10 Titin Mulianti, “Efektivitas Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap 

Peningkatan Usaha Mikro Nasabah BRI Unit Ampenan Perspektif Ekonomi Islam”, Vol.2, No.1, 

(Mei 2020) 
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menggerakan/ mengembangkan/ memperluas UKM, mengurangi kemiskinan, dan 

mengurangi pengangguran.
11

 

Tabel 1.1 

Jumlah Perusahaan Pada Industri Mikro & Kecil Riau 

Tahun 2018 

No Kota/Kabupaten Jumlah 

1 Indragiri Hilir 7.864 

2 Bengkalis 6.354 

3 Pekanbaru 6.352 

4 Kampar 5.069 

5 Indragiri Hulu 4.892 

6 Kepulauan Meranti 4.162 

7 Pelalawan 3.840 

8 Rokan Hulu 3.317 

9 Rokan Hilir 2.932 

10 Siak 2.019 

11 Dumai 1.930 

12 Kuantan Singingi 1.888 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Riau 2020 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, jumlah pelaku UMKM di Kabupaten Rokan 

Hilir berada pada posisi ke sembilan, dengan jumlah 2.932 unit. Berdasarkan 

observasi yang dilakukan pada beberpa UMKM diketahui bahwa kendala yang 

sering dialami para pedagang tersebut adalah permodalan. Para UMKM beralasan 

kesulitan dalam memperoleh modal dikarenakan informasi mengenai KUR tidak 

meraka dapatkan dari pemerintah setempat. Mereka juga beralasan merasa proses 

peminjaman modal di bank memiliki prosedur yang panjang dan harus memiliki 

jaminan atau agunan. 

Menurut Pengamat Ekonomi Imaduddin Abdullah di Institute for Economic 

and Financial Development (INDEF), sekitar 50% dari semua UMKM 

kekurangan modal (jurnalasia.com: 2015). Mayoritas UMKM hanya 

                                                           
11Jeaneth Rut Uhise, “Analisis Penerapan Sistem Pengendalian Manajemen Penyaluran 

Kredit Pada BRI Kota Manado”, Vol. 1, No.3, (September 2013) 
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menggunakan modal pribadi yang terbatas. Masalah permodalan tampaknya 

menjadi salah satu kendala klasik bagi UMKM. Kelompok UMKM ini kesulitan 

mengakses dana perbankan, namun ketersediaan kredit dari perbankan sangat 

penting bagi UMKM untuk mengembangkan usahanya. Di sisi lain, meskipun 

UMKM secara umum layak, bank masih menghadapi kesulitan dalam 

menyalurkan kredit kepada UMKM karena tidak dapat menyimpan di bank. 

Kecamatan Simpang Kanan merupakan salah satu daerah di Kabupaten 

Rokan Hilir Riau. Kecamatan Simpang Kanan memiliki batas-batas wilayahnya 

yaitu sebelah Utara perbatasan dengan provinsi Sumatra Utara, sebelah Selatan 

perbatasan dengan kecamatan Bagan Sinembah, sebelah Barat perbatasan dengan 

Bagan Batu dan sebelah Timur perbatasan dengan sigambal dua. Secara 

administrasi Kecamatan Simpang Kanan memiliki enam desa/kelurahan yaitu 

desa Simpang Kanan, Kota Parit, Bagan Nibung, Bukit Dimar, Bukit Mas dan 

Bukit Selamat. Wilayah simpang kanan memiliki jumlah penduduk sekitar 27.138 

jiwa dengan jumlah laki-laki 13.634 jiwa dan jumlah perempuan 13,504 jiwa 

sedangkan jumlah rumah tangga sebanyak 5.681 jiwa. Jumlah penduduk simpang 

kanan ini sekitar 4,23% dari jumlah penduduk yang ada di rokan hilir. 

Sosialisasi merupakan faktor penting dalam mendukung keberhasilan suatu 

program pemberdayaan Sosialisasi menjadi faktor yang sangat penting dalam 

mendukung keberhasilan suatu program pemberdayaan masyarakat. Dimana, 

sosialisasi merupakan bagian dari suatu proses rekayasa sosial yang dapat 

memberikan dampak yang positif bagi masyarakat. Sehingga melalui sosialisasi 

program Dana Kredit Usaha Rakyat (KUR) diharapkan dapat meminimalisr 
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adanya kendala terhadap terbatasnya akses permodalan. Pelaku UMKM dalam 

menjalankan usahanya mengalami masalah dalam permodalan, yang mana ini 

berakibat turunnya pendapatan masyarakat. Kondisi ini diakibatkan terbatasnya 

akses sumber dan lembaga keuangan, serta minimnya pengetahuan mengenai 

program KUR menjadi kendala dalam memperoleh modal untuk mengembangkan 

usaha yang dimiliki para pelaku usaha.
12

 

Seperti yang kita ketahui bahwa efektivitas berarti suatu keadaan atau 

kegiatan itu mencapai taraf sesuai dengan yang diinginkan ataupun berhasil. 

Berarti sangat diharapkan dalam penyaluran dana Kredit Usaha Rakyat ini dapat 

berjalan berhasil dalam membantu rakyat Indonesia yang melakukan UMKM 

(Usaha mikro, kecil dan menengah). Tetapi apakah benar bahwa penyaluran dana 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang disalurkan oleh Humas Bank Rakyat Indonesia 

sudah efektif? Oleh karena itu hal tersebut diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul:“Efektivitas Sosialisasi Program Pinjaman 

Dana Kur Di Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir”. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
12 Angga Hapsila, Tomy Fitrio, Ivalaina Astarina, Yudha Remofa, Agus Supriyadi, Fitria 

Ningsih, “Sosialisasi Strategi Pengajuan Kredit Pada Lembaga Keuangan Bank”.  VALUES: 

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakatt. Vol. 3 No. 2 (2021) 
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1.2. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari salah penafsiran dalam kata judul penelitian ini, maka 

penulis perlu memberikan penegasan istilah sebagai berikut:  

1 Efektivitas 

Efektivitas adalah aspek inti dalam pencapaian sasaran ataupun tujuan 

yang sudah ditargetkan pada suatu organisasinya, program atau kegiatan.
13

 

Efektivitas juga dapat diartikan sebagai ukuran berhasil tidaknya suatu 

organisasi mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi berhasil mencapai 

tujuannya, maka organisasi tersebut dikatakan telah berjalan dengan efektif. 

2 Sosialisasi 

Sosialisasi merupakan proses ketika individu mendapatkan kebudayaan 

kelompoknya dan menginternalisasikan sampai tingkat tertentu norma-norma 

sosialnya, sehingga membimbing orang tersebut untuk memperhitungkan 

harapan-harapan orang lain.
14

 

3 Program Pinjaman Dana KUR 

Pinjaman dana KUR merupakan skema bantuan keuangan yang memang 

dianggarkan oleh pemerintah melalui pihak bank untuk masyarakat yang 

bergerak di sektor usaha menengah dan sektor usaha bawah. 

 

 

 

                                                           
13Putra, I.G.A.A.S, & Saskara, I.A.N  “Efektivitas dan Dampak Program Bantuan Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) terhadap Pendapatan dan Kesempatan Kerja Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Kota Denpasar” (2013).. E-Jurnal EP Unud, 2(10), 457-468 
14 Sutaryo, Dasar-Dasar Sosialisasi, (Jakarta: Rajawali Press, 2004), hlm.156 
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1.3.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka 

Rumusan Masalah penelitian ini adalah “Apakah Sosialisasi Program Pinjaman 

Dana KUR Sudah Efektiv di Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan 

Hilir?” 

1.4.Tujuan Masalah 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk 

mengetahui Efektivitas Sosialisasikan Program Pinjaman Dana KUR di 

Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir. 

1.5.Kegunaan Penelitian 

1 Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran penerapan teori yang 

berkaitan dengan efektivitas sialisasikan program pinjaman dana KUR. Yang 

meliputi masalah (mendefinisikan masalah, perencanaan dan program, 

tindakan dan komunikasi serta evaluasi), tidak hanya itu penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya literatur bacaan dan bahan untuk penelitian 

berikutnya.  

2 Teoritis 

Penelitian ini dapat berguna bagi praktisi Public Relations atau humas di 

berbagai lembaga untuk mengetahui efektivitas sosialisasikan program 

pinjaman dana KUR.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kajian Terdahulu 

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian dan untuk menghindari 

duplikasi pada design dan temuan dalam penelitian ini maka dicantumkan 

beberapa penelitian terdahulu. Selain itu dengan mengenal kajian terdahulu, maka 

sangat membantu peneliti dalam memilih dan mendapatkan design penelitian yang 

sesuai karena peneliti memperoleh gambaran dan perbandingan dari desain-desain 

yang telah dilaksanakan. Berikut adalah penelitian yang relevan dengan penelitian 

penulis :  

Ni Luh Made Ayu Danni Lastina dan Made Kembar Sri Budhi (Volume 7 

Nomor 4 tahun 2018) dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Univeritas Udayana, 

dengan judul “Efektivitas Penyaluran Kredit Usaha Rakyat PT. BRI (Persero) 

Unit Blahkiuh Terhadap Produktivitas UKM Dan Pendapatan UKM Penerima 

KUR Di Kecamatan Abiansemal”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dalam membuktikan penelitiannya tersebut, dimana yang menjadi objek 

penelitiannya adalah UKM yang mengambil KUR di Bank BRI Unit Blahkiuh 

sebanyak 100 responden. Hasil analisis menunjukkan (i) Efektivitas penyaluran 

KUR Bank BRI Unit Blahkiuh berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas UKM di Kecamatan Abiansemal. (ii) Produktivitas UKM 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UKM di Kecamatan 

Abiansemal. (iii) Efektivitas penyaluran KUR Bank BRI Unit Blahkiuh 

 

12 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UKM melalui 

produktivitas UKM di Kecamatan Abiansemal.
15

 

Ni Kadek Sriwati (Volume 2 Nomor 1 tahun 2022) dari Jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sintuwu Maroso, dengan judul 

“Sosialisasi Pemanfaatan Dana Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk Pengembangan 

UMKM di Desa Toini Kecamatan Poso Pesisi”. Metode yang dilakukan dengan 

memberikan sosialisasi mengenai Kredit Usaha Rakyat dengan persyaratan mudah 

dan bunga yang rendah, dimana kegiatan pengabdian ini diikuti oleh 30 orang 

pelaku UMKM yang ada di Desa Toini Kecamatan Poso Pesisir. Hasil dari 

kegiatan ini adalah peningkatan pemahaman dan kemampuan untuk mengajukan 

dana KUR, serta mendapatkan dana untuk pengembangan usahanya bagi para 

pelaku UMKM di Desa Toini Kecamatan Poso Pesisir Kabupaten Poso.
16

 

Tiki Dwi Nur Atin (Skripsi, 2018) dari Program Studi Pendidikan Ekonomi, 

Fakultas Ekonomi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, dengan 

judul “Pengaruh Efektivitas Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Peningkatan 

Profit Usaha Mikro (Studi Kasus Pada Nasabah Bank Rakyat Indonesia Unit 

Purwomartani Kalasan Sleman Yogyakarta).” Penelitian ini menggunakan 

penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif, dan menjadikan 64 

nasabah BRI Unit Purwomartani yang menggunakan progran KUR sebagai objek 

penelitian. Dan dari Hasil penelitian ini menunjukkan Efektivitas Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) dari aspek Ketepatan Penggunaan Dana, Jumlah Kredit, dan 

                                                           
15  Ni Luh Made Ayu Danni Lastina dan Made Kembar Sri Budhi, ““Efektivitas 

Penyaluran Kredit Usaha Rakyat PT. BRI (Persero) Unit Blahkiuh Terhadap Produktivitas UKM 

Dan Pendapatan UKM Penerima KUR Di Kecamatan Abiansemal” Volume 7 Nomor 4 (2018). 
16 Ni kadek Sriwati, “Sosialisasi Pemanfaatan Dana Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk 

Pengembangan UMKM di Desa Toini Kecamatan Poso Pesisir” Volume 2 Nomor 3 (April, 2022). 
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Prosedur ada pada kategori efektif, sedangkan dari aspek Ketepatan Beban Kredit 

ada pada kategori sangat efektif. Efektivitas KUR dilihat dari ke empat aspek 

tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan profit usaha 

mikro.
17

 

Ahmad Mualifin, Taufiq Chaidir dan Ida Ayu Putri S (Volume 1 Nomor 1 

Maret 2022) Universitas Mataram, Mataram dengan judul “Analisis Efektivitas 

Penyaluran Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) Dan Pengaruhnya Terhadap 

Kinerja Usaha Mikro (Studi Kasus Nasabah KUR Mikro Bank Rakyat Indonesia 

Unit Gunung Sari, Lombok Barat”. Penelitian ini menggunakan penelitian 

asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif, dan menjadikan 86 debitur KUR 

Bank BRI Unit Gunung Sari sebagai objek penelitian. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa variabel efektivitas penyaluran KUR, yaitu meliputi aspek 

ketepatan penggunaan dana, aspek ketepatan waktu, aspek ketepatan jumlah, 

aspek ketepatan beban kredit, dan aspek ketepatan prosedur secara simultan 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja usaha mikro. Namun, secara 

parsial hanya variabel ketepatan penggunaan dana dan variabel ketepatan prosedur 

yang memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja usaha mikro.
18

 

Luh Gede Arieska Dianthy dan A.A.I.N. Marhaeni (Volume 6 Nomor 9 

September 2022), Program Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi 

                                                           
17  Tika Dwi Nur Atin, “Pengaruh Efektivitas Kredit Usaha Rakyat (Kur) Terhadap 

Peningkatan Profit Usaha Mikro (Studi Kasus Pada Nasabah Bank Rakyat Indonesia Unit 

Purwomartani Kalasan Sleman Yogyakarta)”, (Skripsi Program Sarjana Strata I Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2018) 
18 Ahmad Mualifin, Taufiq Chaidir dan Ida Ayu Putri S, “Analisis Efektivitas Penyaluran 

Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) Dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja Usaha Mikro (Studi 

Kasus Nasabah Kur Mikro Bank Rakyat Indonesia Unit Gunung Sari, Lombok Barat)” Volume 1 

Nomor 1 (Maret 2022) 
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Universitas Udayana, dengan judul “Dampak Program KUR Bank BRI Terhadap 

Pendapatan Pelaku Usaha Mikro di Pasar Kumbasari dan Pasar Kreneng Kota 

Denpasar”. Penelitian menggunakan data kuantitatif dan kualitatif, dan objek 

penelitian ini adalah UKM yang menerima Kredit Usaha Rakyat dari BRI di Pasar 

Kumbasari dan Pasar Kreneng Kota Denpasar yang berjumlah 87 orang. Hasil 

analisis menunjukkan penerima kredit terhadap eksistensi program KUR BRI 

dilihat dari sosialisasi yang dilakukan dikedua pasar telah dilakukan dengan baik 

oleh petugas, dari segi persyaratan menurut pedagang di Pasar Kumbasari dan 

Kreneng, persyaratan untuk memperoleh KUR tergolong mudah, dan cepat dalam 

proses pencairannya. Program KUR memberikan manfaat bagi penerima.
19

 

Juanda (Skripsi, 2019) dari Program Studi Ekonomi Islam, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan,  

dengan judul “Pengaruh Motivasi Dan Sosialisasi Kepala Desa Untuk Membayar 

Pbb (Pajak Bumi Dan Bangunan) Terhadap Pendapatan Dana Desa Di Desa 

Bandar Khalipah.” Penelitian ini menggunakan metode statistik kuantitatif, dan 

menjadikan pendapatan dana desa yang dikelola pemerintah desa sebagai objek 

penelitian. Dan dari hasil penelitian terlihat bahwa terdapat motivasi dan 

sosialisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan dana desa 

di desa Bandar Khalipah.
20

 

                                                           
19 Luh Gede Arieska Dianthy dan  A.A.I.N. Marhaeni, “Dampak Program KUR Bank 

BRI Terhadap Pendapatan Pelaku Usaha Mikro di Pasar Kumbasari dan Pasar Kreneng Kota 

Denpasar”. Volume 6 Nomor 9 (September 2022) 
20

 Juanda, “Pengaruh Motivasi Dan Sosialisasi Kepala Desa Untuk Membayar PBB 

Terhadap Pendapatan Dana Desa Di Desa Bandar Khalipah”, (Skripsi Program Sarjana Strata I 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, Medan, 2019). 
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Asti Prichatin (Skripsi, 2019) dari Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto. 

dengan judul “Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam Upaya 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga (Studi Kasus pada PKH Desa Kasegeran 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas)”. Penelitian ini menggunakan 

metode statistik kualitatif dalam membuktikan penelitiannya tersebut, dimana 

yang menjadi objek penelitiannya adalah PKH di Desa Kasegeran Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas. Dari hasil penelitian di lapangan, efektivitas 

PKH yang diukur melalui empat indikator yaitu ketepatan sasaran, pemahaman 

tujuan program, adanya sosialisasi, dan pemantauan program menunjukan bahwa 

PKH di Desa Kasegeran sudah berjalan dengan efektif.
21

 

Arif Mudassir, Djuliati Saleh dan Nasrulhaq (Volume 1 Nomor 2 tahun 

2020) dari Program Studi Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial Dan 

Ilmu Politik, Univeritas Muhammadiyah Makassar, dengan judul “Efektivitas 

Penyaluran KUR (Kredit Usaha Rakyat) Pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Unit Tanah Lemo Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten 

Bulukumba”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dalam membuktikan 

penelitiannya tersebut, dimana yang menjadi objek penelitiannya adalah Staff BRI 

Masyarakat Penerima KUR dan Kepala desa Tanah Lemo. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa efektivitas penyaluran KUR (Kredit Usaha Rakyat) pada PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Tanah Lemo Kecamatan Bonto Bahari 

                                                           
21  Asti Prichatin, “Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam Upaya 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga (Studi Kasus pada PKH Desa Kasegeran Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas)” (Skripsi, Program Sarjana Strata I Institut Agama Islam Negeri 

(Iain) Purwokerto)  2019 
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Kabupaten Bulukumba dengan indiator pencapaian tujuan, integrasi dan adaptasi 

dapat disimpulkan bahwa cukup memberikan pengaruh besar terhadap 

perkembangan usaha masyarakat.
22

 

2.2. Landasan Teri 

2.2.1. Efektivitas 

A. Pengertian Efektvitas 

Efektivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang berarti, ada 

pengaruhnya, akibatnya, kesannya, manjur, mujarab, mempan.
23

 Sedangkan 

dalam kamus komunikasi, komunikasi efektif (effective communication) 

merupakan komunikasi yang dilancarkan sedemikian rupa sehingga 

menimbulkan efek kognitif, efek afektif atau konatif (behavioral) pada 

komunikan, sesuai dengan tujuan komunikator
24

. Pakar komunikasi mengukur 

efektivitas penggunaan atau keampuhan media dengan melakukan perbandingan 

antarmedia melalui khalayak atau sasaran (audience) sesuai pesan dan teknik 

penyampaiannya
25

. 

Menurut H. Emerson Efektivitas (effectivenes) yaitu, “Effectiviness is a 

measuring in tern of attaining prescribed goals or objectives”. Efektivitas adalah 

pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan 

                                                           
22 Arif Mudassir. “Efektivitas Penyaluran Kur (Kredit Usaha Rakyat) Pada Pt. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Tanah Lemo Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten 

Bulukumba”. (Skripsi Program S1 Universitas Muhammadiyah Makassar). 2020 
23 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Cetakan Kedelapan 

Belas Edisi IV, (Gramedia Pustaka Utama:Jakarta), 2014, hlm.226 
24Dr. Ali Nurdin, S.Ag., M.Si, Teori Komunikasi Interpersonal, (Kencana:Jakarta), 2020, 

hlm.10 
25Willing Barus, Sedia Jurnalistik, (Gelora Aksara Pratama:Jakarta), 2010, hlm.18 
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sebelumnya
26

. Efektivitas memiliki pengertian suatu ukuran yang menyatakan 

seberapa jauh target kualitas, kuantitas, waktu yang telah dipakai sesuai dengan 

target yang dikehendaki. Efektivitas berorientasi kepada output dan kurang 

memperhatikan masalah input. Efektivitas mencakup mutu output dan pencapaian 

tujuan, serta kepuasan kelompok target
27

. 

Menurut Campbel.J.P (dalam Lestanata,2016) untuk itu mengukur efektivitas 

secara umum dan paling menonjol adalah: 

a. Keberhasilan program 

b. Keberhasilan sasaran 

c. Kepuasan terhadap program 

d. Tingkat input dan output
28

 

Dari semua penjelasan tersebut bisa ditarik kesimpulan bahwa dapat 

dikatakan efektif bila sudah sesuai dengan apa yang dikehendaki, artinya 

pencapaian tujuan yang dilakukan demi mencapai tujuan tersebut. Efektivitas 

dapat diartikan sebagai sebuah proses pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Suatu kegiatan atau usaha dapat dikatakan efektif apabila sudah 

mencapai tujuannya. Apabila tujuan tersebut dalam suatu instansi maka 

pencapaiannya merupakan sebuah keberhasilan dalam pelaksanaan program 

menurut wewenang, serta tugas dan fungsi dari instansi tersebut. Jadi 

maksudnya adalah bagaimana proses pinjaman dana KUR pada BRI itu 

                                                           
26Sunarjo.dkk, Himpunan Istilah Komunikasi, (Liberty Yogyakarta:Yogyakarta), 1995, 

hlm.73 
27 Syahir Muhammad, Efektivitas Pelaksanaan Finger Print di IAIN Raden Fatah 

Palembang, (Idea Press Yogyakarta:Palembang), 2015, hlm.24 
28Lestanata, Efektivitas Pelaksanaan Program Pembangunan Berbasis Rukun Tetangga 

Di Kabupaten Sumbawa Barat Tahun 2014-2015, Vol.3 No.3 (Oktober 2016) 
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mencapai titik berhasil sesuai dengan konsep-konsep yang ada, untuk 

mengetahui proses pinjaman dana KUR termasuk efisien atau tidak maka 

diperlukan tolak ukur indikator.Alat ukur digunakan untuk mengetahui 

program pinjaman dana KUR itu berhasil atau tidak dalam mencapai hasil dan 

bermanfaat bagi masyarakat khususnya para pelaku Usaha Kecil Menengah 

(UKM). 

B. Ukuran Efektivitas 

Untuk mengukur efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan 

tergantung pada siapa yang menilai serta menginterprestasikannya. Bila 

dipandang dari sudut produktivitas, maka seseorang manajer produksi 

memberikan pemahaman bahwa efektivitas berarti kualitas dan kuantitas 

barang dan jasa. Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan 

membandingkan antara rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata 

yang telah diwujudkan. Namun, jika usaha atau hasi pekerjaan dan tindakan 

yang dilakukan tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai atau 

sasaran yang diharapkan, maka hal itu dikatakan tidak efektif. Adapun 

kriteria atau ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif atau tidak menurut 

Siagian, yaitu: 

1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksud agar semua 

karyawan dalam melaksanakan tugas dapat mencapai sasaran yang 

terarah serta tujuan sebuah organisasi tercapai. 

2. Kejelasan strategi tentang pencapaian sebuah tujuan, sudah di ketahui 

bahwa strategi merupakan pada jalan yang diikuti melaksanakan 
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berbagai upaya dalam pencapaian sasaran yang ditentukan agar semua 

impla mengerti tidak tersesat dalam sebuah pencapaian tujuan dalam 

organisasi. 

3. Proses perumusan dan analisis kebijakan yang harus mantap, serta 

berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai dan strategi yang telah di 

tetapkan artinya kebijakan ini harus mampu menjembatani tujuan-

tujuan serta usaha pelaksanaan sebuah kegiatan yang operasional 

4. Perencanaan harus matang yang pada hakekatnya berarti memutuskan 

hal apa yang dikerjakan sekarang untuk organisasi di masa yang akan 

datang. 

5. Menyusun sebuah program yang tepat adalah suatu rencana yang baik, 

namun masih ada dipaparkan dalam program pelaksanaan yang 

apabila para pelaksanaakan kurang memliki pedoman bertindak dan 

bekerja. 
29

 

C. Faktor Pengaruh Efektivitas 

Ada empat faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja, seperti yang 

dikemukakan oleh Richard M. Steers dalam bukunya yang berjudul Efektivitas 

Organisasi, yaitu: 

1. Karakteristik Organisasi 

Karakteristik organisasi terdiri dari struktur dan teknologi organisasi 

yang dapat mempengaruhi segi-segi tertentu dari efektivitas dengan 

berbagai cara. Yang dimaksud struktur adalah hubungan yang relatif 

                                                           
29Siagian. Teori Pengembangan Organisasi. Bumi Aksara, Jakarta (2007) 
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tepat sifatnya, seperti dijumpai dalam organisasi, sehubungan dengan 

susunan sumber daya manusia, struktur meliputi bagaimana cara 

organisasi menyusun orang-orangnya dalam menyelesaikan pekerjaan, 

sedangkan yang dimaksud teknologi adalah mekanisme suatu 

organisasi untuk mengubah masukan mentah menjadi keluaran 

(output). 

2. Karakteristik Lingkungan 

Aspek lingkungan luar dan lingkungan dalam juga telah dinyatakan 

mempunyai pengaruh terhadap efektivitas kerja. Kedua aspek tersebut 

sedikit berbeda, namun saling berhubungan. Lingkungan luar yaitu 

semua kekuatan yang timbul di luar batas-batas organisasi dan 

mempengaruhi keputusan serta tindakan di dalam organisasi. 

Sedangkan lingkungan dalam yang pada umumnya disebut iklim 

organisasi, meliputi macam-macam atribut lingkungan kerja yang 

mempunyai hubungan dengan segi-segi tertentu dari efektivitas, 

khususnya atribut-atribut yang diukur pada tingkat individual 

3. Karakteristik Pekerja 

Pekerja merupakan sumber daya yang langsung berhubungan dengan 

pengelolaan semua sumber daya yang ada di dalam organisasi, oleh 

sebab itu perilaku pekerja sangat berpengaruh terhadap pencapaian 

tujuan organisasi. Pekerja merupakan modal utama di dalam 

organisasi yang akan berpengaruh besar terhadap efektivitas, karena 

walaupun teknologi yang digunakan merupakan teknologi yang 
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canggih dan didukung oleh adanya struktur yang baik, namun tanpa 

adanya pekerja maka semua itu tidak ada gunanya. 

 

 

4. Kebijaksanaan dan Praktek Manajemen  

Sudah menjadi tanggung jawab dari para pemimpin untuk menetapkan 

suatu sistem imbalan yang pantas sehingga para pekerja dapat 

memuaskan kebutuhan dan tujuan pribadinya sambil mengejar 26 

tujuan dan sasaran organisasi. Peranan pemimpin ini mungkin 

merupakan fungsi yang paling penting. Dengan makin rumitnya 

proses teknologi dan makin rumit dan kejamnya keadaan lingkungan, 

peranan manajemen dalam mengkoordinasi orang dan proses demi 

keberhasilan organisasi tidak hanya bertambah sulit, tapi juga menjadi 

semakin penting artinya. 

2.2.2. Sosialisasi 

A. Pengertian Sosialisasi 

Sosialisasi mencakup pemeriksaan mengenai lingkungan kultural lingkungan 

sosial dari masyarakat yang bersangkutan, interaksi sosial dan tingkah laku sosial. 

Berdasarkan hal tersebut, sosialisasi merupakan mata rantai paling penting di 

antara sistem-sistem sosial lainnya, karena dalam sosialisasi adanya keterlibatan 

individu-individu sampa dengan kelompok-kelompok dalam satu sistem untuk 

berpartisipasi. 
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Pengertian sosialisasi menurut Charles R Wright yang dikutip oleh sutaryo 

adalah “Proses ketika individu mendapatkan kebudayaan kelompoknya dan 

menginternalisasikan sampai tingkat tertentu norma-norma sosialnya, sehingga 

membimbing orang tersebut untuk memperhitungkan harapan-harapan orang 

lain”.
30

 

Pengertian sosialisasi menurut Charlotte Buhler yaitu proses yang membantu 

individu-individu belajar dan menyesuaikan diri, bagaimana cara hidup dan 

berpikir kelompoknya agar dia dapat berperan dan berfungsi dalam kelompoknya. 

Sedangkan menurut Bruce J. Cohen Sosialisasi adalah proses-proses manusia 

mempelajari tata cara kehidupan dalam masyarakat untuk memperoleh 

kepribadian dan membangun kapasitasnya agar berfungsi dengan baik sebagai 

individu maupun sebagai anggota suatu kelompok.
31

 

Sosialisasi merupakan proses belajar, pada dasarnya sifat manusia adalah 

tidak akan pernah puas untuk belajar sesuatu hal yang belum diketahuinya, seperti 

belajar norma-norma untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan sosialnya, hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Peter L Berger bahwa sosialisasi merupakan 

proses dengan mana seseorang belajar menjadi anggota masyarakat. 

Berdasarkan uraian diatas terdapat persamaan mengenai sosialisasi, terletak 

pada objek dari sosialisasi yaitu masyarakat yang dilihat dari sudut hubungan 

antara manusia, dan proses yang timbul dari hubungan manusia di dalam 

masyarakat. Jadi, dalam sosialisasi terdapat interaksi antara manusia sebagai 

anggota kelompok. Timbulnya kelompok-kelompok dalam masyarakat ialah 

                                                           
30 Sutaryo, Dasar-Dasar Sosialisasi, (Jakarta: Rajawali Press, 2004), hlm.156 
31 Atik Catur Budiati. Sosiologi Kontekstual : Untuk SMA & MA Kelas X. (Jakarta : Pusat 

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009) 
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karena kedua sifat dari manusia yang bertentangan satu sama lain, disitu pihak 

ingin bekerjasama, di pihak lain cenderung untuk bersaing dengan sesama 

manusia untuk dapat berkuasa. Kekuasaan merupakan kajian dan konsep dari 

politik mengenai hubungan sosialisasi.
32

 

B. Jenis Sosialisasi 

Sosialisasi apabila dikaitkan dengan prosesnya, terdapat dua jenis sosialisasi. 

Menurut Peter L Berger dan Luckman terdapat jenis sosialisasi yaitu: 

1. Sosialisasi primer, sosialisasi pertama yang dijalani individu semasa kecil 

dengan belajar menjadi anggota masyarakat (keluarga). Sosialisasi ini 

berlangsung pada saat kanak-kanak.  

2. Sosialisasi sekunder, adalah suatu proses sosialisasi lanjutan setelah 

sosialisai primer yang memperkenalkan individu kedalam kelompok 

tertentu dalam masyarakat. 

 Secara singkat bisa dikatakan menurut Jaeger dalam bukunya Sunarto, 

bahwa sosialisasi bisa dilakukan melalui cara : 

1. Sosialisasi Represif, adalah sosialisasi yang menekankan pada pengawasan 

yang ketat dan pemberian hukuman kepada setiap orang yang melanggar 

peraturan atau norma yang berlaku. 

2. Sosialisasi partisipasi, adalah sosialisasi yang menekankan pada 

keikutsertaan seseorang dalam proses sosial. Anak-anak yang sudah 

                                                           
32 Sutaryo, Dasar-Dasar Sosialisasi, (Jakarta: Rajawali Press, 2004), hlm. 230 
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menaati nilai dan norma diberi pujian, sedangkan yang belum mereka terus 

dibimbing, diarahkan dan diluruskan jika terjadi penyimpangan.
33

 

 

C. Faktor Pengaruh Sosialisasi 

Faktor-faktor yang memengaruhi proses sosialisasi dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu: 

1. Faktor Eksternal. Yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 

seseorang. Faktor intrinsik ini menyangkut motivasi, minat serta 

kemampuan yang dimiliki seseorang dalam rangka menyesuaikan diri 

dengan tata pergaulan yang ada dalam masyarakat. 

2. Faktor Eksternal. Faktor yang berasal dari luar individu yang melakukan 

proses sosialisasi dalam masyarakat. Faktor ekstrinsik dapat berupa norma, 

nilai, struktur sosial, ekonomi, struktur budaya, dan lain-lain.
34

 

D. Tahapan Sosialisasi 

Menurut George Herbert Mead, proses sosialisasi yang dilakukan oleh 

manusia adalah melalui peran-peran yang harus dijalankan oleh individu sehingga 

pemikirannya terkenal dengan Role Theory (teori mengenai peranan). 

Pengembangan diri manusia melalui interaksi dengan anggota masyarakat lain 

berjalan secara bertahap, berikut ini tahapan sosialisasi: 

1. Tahap play stage (tahap bermain). Pada tahap ini ditandai dengan peran-

peran yang dilakukan anak kecil yang menirukan peran-peran yang 

                                                           
33  Sudarsono, Pengantar Sosialisasi, (wikipediaindonesia.melaluihttp://id.wikipedia.org 

wiki/sosialisasi di akses [25/05/2017]) 
34 Atik Catur Budiati. Sosiologi Kontekstual : Untuk SMA & MA Kelas X. (Jakarta : Pusat 

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009) 



26 
 

 
 

dimainkan orang-orang yang berada di sekitarnya seperti orang tuanya 

atau orang dewasa lainnya yang sering mengadakan interaksi dengannya. 

2. Tahap game stage (tahap permainan). Pada tahap ini, masa peniruan sudah 

mulai berkurang dan tergantikan dengan peran yang secara langsung 

dimainkan dengan penuh kesadaran. 

3. Tahap generalized stage (tahap penerimaan norma kolektif). Pada tahap 

ini, seorang anak telah beranjak dewasa dan mampu mengambil peran-

peran yang dijalankan orang lain dalam masyarakat.
35

 

E. Sosialisasi dan Komunikasi 

 Sosialisasi adalah satu konsep umum yang bisa dimaknakan sebagai sebuah 

proses dimana kita belajar melalui interaksi dengan orang lain, tentang cara 

berpikir, merasakan, dan bertindak, di mana kesemuanya itu merupakan hal-hal 

yang sangat penting dalam menghasilkan partisipasi sosial yang efektif. 

Sosialisasi memberikan dua kontribusi fundamental bagi kehidupan kita yaitu : 

1. Memberikan dasar atau fondasi kepada individu bagi terciptanya 

partisipasi yang efektif dalam masyarakat karena tanpa sosialisasi akan 

hanya ada satu generasi saja sehingga kelestarian masyarakat akan sangat 

terganggu.  

2. Memungkinkan lestarinya suatu masyarakat karena tanpa sosialisasi akan 

hanya ada satu generasi saja sehingga kelestarian masyarakat akan sangat 

terganggu.
36

 

                                                           
35 Atik Catur Budiati. Sosiologi Kontekstual : Untuk SMA & MA Kelas X. (Jakarta : Pusat 

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009) 
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 Begitu halnya komunikasi, sosialisasi juga merupakan penyampaian pesan 

baik verbal maupaun nonverbal kepada komunikan. Sosialisasi merupakan 

aktifitas komunikasi, karena dalam sosialisasi juga terdapat unsur komunikasi, 

proses pengiriman pesan verbal atau nonverbal, dan bertujuan untuk 

mempengaruhi orang lain.   

 Apabila komunikasi dipandang dari arti yang lebih luas, maka tidak hanya 

diartikan sebagai pertukaran berita dan pesan tetapi sebagai kegiatan individu dan 

kelompok mengenai tukar menukar data, fakta, dan ide maka fungsi komunikasi 

dalam setiap sistem sosial salah satunya dapat berbentuk sosialisasi 

(permasyakatan). 

F. Sarana Sosialisasi 

 umumnya Dalam pola sosialisasi terdapat sarana sosialisasi, diantaranya 

yaitu metode periklanan, metode promosi, dan metode publisitas. 

1. Metode periklanan 

 Iklan adalah sarana promosi yang digunakan oleh bank guna 

menginformasikan, segala sesuatu produk yang dihasilkan oleh bank. 

Tujuan promosi lewat iklan adalah berusaha untuk  menarik, dan 

mempengaruhi calon nasabahnya
37

 

2. Metode promosi 

                                                                                                                                                                
36  Sudarsono, Pengantar Sosialisasi, (wikipediaindonesia.melaluihttp://id.wikipedia.org 

wiki/sosialisasi diakses 15 Juli 2022 
37 Kamsir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 177 
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Promosi merupakan fungsi pemberitahuan, pembujukan dan pengimbasan 

keputusan pembelian konsumen. Dalam promosi terjadi proses penyajian 

pesan-pesan yang ditunjukan untuk membantu penjualan barang atau jasa. 

promosi merupakan aktivitas pemasaran yang paling tentera dan mungkin 

paling controversial yang secara rutin dilaksanakan oleh sebuah 

perusahaan. juga merupakan kegiatan marketing mix yang terakhir.
38

 

3. Metode publisitas 

 Publisitas adalah penempatan berupa artikel, tulisan, foto, atau layanan 

visual yang sarat nilai berita baik karena luar biasa, penting atau 

mengantung unsur-unsur emosional, kemanusiaan dan humor. Secara garis 

besar bertujuan untuk memusatkan perhatian terhadap satu tempat, orang 

atau suatu institusi yang biasanya dilakukan melalui penerbitan umum. 
39

 

2.2.3. Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

A. Pengertian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Menurut Kasmir, kredit atau pembiayaan dapat berupa uang atau tagihan 

yang nilainya diukur dengan uang. Misalnya bank membiayai kredit untuk 

pembelian rumah atau mobil, kemudian ada kesepakatan antara bank (kreditor) 

dengan nasabah penerima kredit (debitur) bahwa keduanya sepakat sesuai dengan 

perjanjian yang telah dibuat.
40

 Jangka waktu kredit terbagi tiga, yaitu: 

1. Kredit jangka pendek, kredit ini memiliki jangka waktu selama-lamanya 

maksimal 1 tahun. 

                                                           
38  Henry Simamora, Manajemen Pemasaran Internasional Jilid II, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2000), hlm. 753. 
39 Kamsir, Pemasaran Bank…, hlm. 180 
40 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Cet. XVII; Jakarta: Rajawali Pers, 

2016) hal. 85 
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2. Kredit jangka menengah, kredit ini memiliki jangka waktu antara 1 sampai 

dengan 3 tahun. 

3. Kredit jangka panjang, kredit ini memiliki jangka waktu yang lebih dari 3 

tahun.
41

 

Sedangkan menurut KBBI, usaha adalah kegiatan dengan mengerahkan 

tenaga, atau badan untuk mencapai suatu maksud pekerjaan (perbuatan, praksara, 

ikhtiar, daya dan upaya) untuk mencapai sesuatu.
42

Jenis-jenis usaha terdiri dari: 

1. Usaha Mikro, usaha informal yang memiliki asset, modal dan omset yang 

sangat kecil. 

2. Usaha menengah, kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh perseorangan 

atau rumah tangga maupun suatu badan dengan tujuan untuk memproduksi 

barang atau jasa untuk diperniagakan secara komersial dan mempunyai 

omset penjualan lebih dari satu milyar.
43

 

3. Usaha makro, usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar 

dari usaha menengah, yang meliputi usaha nasional milik Negara atau 

swasta, usaha patungan dan usaha asing yang melakukan kegiatan 

ekonomi di Indonesia.
44

 

Jadi dari pengertian diatas, Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah kredit 

pembiayaan kepada usaha mikro kecil, menengah dan Koperasi (UMKM-K) 

                                                           
41 Irham Fahmi, Manajemen Perbankan Konvensional & Syariah (Jakarta: Mitra Wacana, 

2005) hal. 72 
42  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005) hal. 1254 
43 Francis Tantri, Pengantar Bisnis, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2009) hal. 55 
44 Mulyadi Nitisusatro, Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil, (Jakarta: Alvabeta, 

2010) hal. 268 
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dengan bentuk pemberian modal kerja dan investasi yang fasilitasnya didukung 

penjaminan untuk usaha produktif. KUR juga merupakan program yang 

dicanangkan oleh pemerintah namun sumber dananya berasal sepenuhnya dari 

dana bank. 

Pemerintah memberikan pinjaman terhadap resiko KUR sebesar 70% dan 

sisanya 30% ditanggung oleh bank pelaksana. Program pemberian 

kredit/pembiayaan KUR dengan nilai dibawah Rp.500.000.000 dengan pola 

penjaminan oleh pemerintah dengan besarnya penjaminan maksimal 80% dari 

batas kredit untuk sektor pertanian, kelautan, perikanan, kehutanan, dan industri 

kecil. Terdapat 3 skema KUR, yaitu: 

1. KUR Makro dengan plafon sampai dengan Rp. 20 juta dan dikenakan suku 

bunga kredit maksimal 7% pertahun 

2. KUR Ritel dengan plafon dari Rp. 20 juta sampai dengan Rp. 500 juta 

dikenakan suku bunga kredit maksimal 7% pertahun 

3. KUR Linkage dengan plafon sampai dengan Rp. 2 milyar, biasanya dengan 

Lembaga lain seperti koperasi, dan Lembaga keuangan Non-Bank, untuk 

menerus pinjamkan KUR dari bank pelaksana kepada UMKM-K.
45

 

 

 

 

 

 

                                                           
45  Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K), Program Kredit 

Usaha Rakyat (KUR), (www.tnp2k.go.id/idtanya-jawab/klaster-iii/program-kredit-usaha-rakyat-

kur) 04 September 2021 

http://www.tnp2k.go.id/idtanya-jawab/klaster-iii/program-kredit-usaha-rakyat-kur
http://www.tnp2k.go.id/idtanya-jawab/klaster-iii/program-kredit-usaha-rakyat-kur
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B. Jenis- Jenis Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Jenis-jenis Kredit Usaha Rakyat (KUR) ada dua yaitu KUR mikro dan KUR 

ritel. Berikut merupakan persyaratan masing-masing: 

1. KUR Mikro 

Persyaratan untuk calon debitur sebagai berikut : 

a) Individu (perorangan) yang melakukan usaha produktif dan layak. 

b) Telah melakukan usaha secara aktif minimal 6 bulan. 

c) Tidak sedang menerima kredit dari perbankan kecuali kredit 

konsumtif seperti KPR, KKB, dan kartu kredit. 

d) Persyaratan administrasi (seperti: identitas berupa KTP, KK, dan 

surat izin usaha. 

Persyaratan Kredit, sebagai berikut : 

a) Besar kredit maksimal Rp. 25 juta per debitur. 

b) Kredit Modal Kerja (KMK) jangka waktu maksimal 3 tahun. 

c) Kredit Investasi (KI) jangka waktu maksimal 5 tahun. 

d) Suku bunga 7% efektif per tahun atau setara 0,41% flat perbulan. 

e) Tidak dipungut biaya provisi dan administrasi. 

2. KUR Ritel 

Persyaratan calon debitur sebagai berikut : 

a) Mempunyai usaha produktif dan layak. 

b) Telah melakukan usaha secara aktif minimal 6 bulan. 

c) Tidak sedang menerima kredit dari perbankan kecuali kredit 

konsumtif seperti KPR, KKB, dan kart kredit. 
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d) Memiliki surat izin usaha mikro dan kecil (IUMK) atau surat izin 

usaha lainnya yang dapat dipersamakan. 

Persyaratan Kredit, sebagai berikut : 

a) Besar kredit maksimal sebesar >Rp.25 juta – 500 juta per tahun. 

b) Kredit Modal Kerja (KMK) jangka waktu maksimal 4 tahun. 

c) Kredit Investasi (KI) jangka waktu maksimal 5 tahun. 

d) Suku bunga 7% efektif per tahun atau setara 0,41% flat perbulan. 

e) Tidak di pungut biaya provisi dan administrasi.
46

 

C. Tujuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Memperhatikan Tujuan Program KUR adalah mengakslerisasi pengembangan 

kegiatan perekonomian di sektor riil dalam rangka penanggulangan dan 

pengentasan kemiskinan serta perluasan kesempatan kerja. Secara lebih rinci, 

tujuan program KUR sebagai berikut : 

1. Mempercepat pengembangan sektor riil dan pemberdayaan Usaha Mikro, 

Kecil, Menengah dan Koperasi (UMKM-K). 

2. Meningkatkan akses pembiayaan dan mengembangkan UMKM-K kepada 

lembaga keuangan. 

3. Sebagai upaya penanggulangan atau pengentasan kemiskinan dan perluasan 

kesempatan kerja.
47

 

 

 

                                                           
46  PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) TBK (diakses dari http://bri.co.id/kur) pada 

tanggal 12 September 2021)  
47 Luh Gede Arieska Dianthy, A.A.I.N. Marhaeni, 2017. Dampak Program KUR Bank 

BRI Terhadap Pendapatan Pelaku Usaha Mikro di Pasar Kumbasari dan Pasar Kreneng Kota 

Denpasar. E-Journal EP Unud, 6 (9). 

http://bri.co.id/kur
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D. Pihak yang Terlibat dalam Pelaksanaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Demi Terdapat 3 pilar penting dalam pelaksanaan program KUR, yaitu: 

1. Pemerintah, yaitu Bank Indonesia (BI) dan Departemen Teknis 

(Departemen Keuangan, Departemen Pertanian, Departemen Kehutanan, 

Departemen Kelautan dan Perikanan, Departemen Perindustrian dan 

Kementrian Koperasi dan UKM). Pemerintah berfungsi membantu dan 

mendukung pelaksana pemberian berikut penjaminan kredit. 

2. Lembaga penjaminan, berfungsi sebagai penjamin atas kredit dan 

pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan. Lembaga penjaminan 

program ini adalah PT (Persero) Asuransi Kredit Indonesia (PT Askrindo) 

dan perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia (Perum Jamkrindo), 

Jamkrida Jatim dan Jamkrida bali Mandara. 

3. Perbankan sebagai penerima jaminan berfungsi menyalurkan kredit kepada 

UMKM-K. Sebagian pihak ketiga yaitu Bank penyalur (BPD).
48

 

E. Sasaran Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Sasaran program KUR adalah kelompok masyarakat yang telah dilatih dan 

ditingkatkan keberdayaan serta kemandirian pada kluster program sebelumnya. 

Harapannya agar kelompok masyarakat mampu untuk memanfaatkan skema 

pendanaan yang berasal dari Lembaga keuangan formal seperti Bank, Koperasi, 

                                                           
48Sutojo, Siswanto. 1995. Analisis Kredit Bank Umum : Konsep dan Teknik. Pustaka 

Binaman Pressindo : Jakarta 
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BPR dan sebagainya. Dilihat dari kelembagaannya, maka sasaran KUR adalah 

UMKM-K (Usaha Mikro Kecil Menengah dan Koperasi).
49

 

2.3. Konsep Operasional 

2.3.1. Indikikator Efektivitas 

Ada banyak indikator untuk mengukur efektivitas, berikut ini indikator 

mengukur efektivitas menurut Sugiyono dalam Budiani, yaitu:
50

 

1. Ketepatan sasaran program 

Yaitu sejauh mana peserta program tepat yang sudah ditentukan 

sebelumnya. Menurut Makmur ketepatan sasaran lebih berorientasi kepada 

jangka pendek dan lebih bersifat operasional, penentu sasaran yang tepat 

baik ditetapkan secara indvidu maupun sasaran yang ditetapkan organisasi 

sesungguhnya sangat menentukan keberhasilan aktivitas organisasi . 

Demikian pula sebaiknnya, jika sasaran yang ditetapkan itu kurang tepat 

maka akan menghambat pelaksanaan berbagai kegiatan itu sendiri. 

2. Sosialisasi program 

Yaitu kemampuan penyelenggaraan program dalam melakukan sosialisasi 

program sehingga informasi mengenai pelaksanaan program dapat 

tersampaikan kepada masyarakat pada umumnya dan sasaran peserta 

program pada khususnya. Menurut Wilcox dalam Mardikonto, 

Memberikan informasi merupakan langkah awal yang dilakukan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih maksimal dan memperlancar dalam 

                                                           
49 I Gusti Agung Alit Semara Putra, I A. Nyoman Saskara. 2013. Efektivitas dan Dampak 

Program Bantuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Pendapatan dan Kesempatan Kerja 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Denpasar. E-Journal EP Unud, 2 (10). 
50  Ni Wayan Budiani. “Efektifitas Program Penanggulangan Pengangguran Karang 

Taruna”Eka Taruna Bhakti”. Denpasar” (Jurnal Ekonomi dan Sosial Input.Vol 2 No.1. 2007) 
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melanjutkan suatu pekerjaan, karena dengan memberikan informasi dapat 

dipergunakan dan meningkatkan pengetahuan bagi orang yang menerima 

informasi tersebut . 

3. Tujuan program 

Yaitu sejauh mana kesesuaian antara hasil program dengan tujuan program 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut Duncan dalam Streers 

menyebutkan bahwa pencapaian tujuan adalah keseluruhan upaya 

pencapaian tujuan harus dipandang sebagai suatu proses . Oleh karena itu, 

agar pencapaian tujuan akhir semakinterjamin, diperlukan pentahapan baik 

dalam arti pentahapan pencapaian bagian-bagiannya maupun pentahapan 

dalam arti periodesasinya. Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa faktor 

yaitu : kurun waktu dan sasaran yang merupakan target yang kongkrit. 

4. Pemantauan program 

Yaitu kegiatan yang dilakukan setelah dilaksanakan program sebagai 

bentuk perhatian kepada peserta program. 

5. Adaptasi  

Yaitu kemampuan organisasi guna menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Bersangkutan dengan kesesuaian pelaksana program 

dengan keadaan di lapangan. 

2.3.2. Indikator Sosialisasi 

Tidak semua proses sosialisasi yang dilakukan diterima dengan baik. 

Kadangkala dalam melakukan proses sosialisasi ditemui banyak kendala seperti 

penolakan dan ini dapat dilihat dengan perilaku penyimpangan yang dilakukan 



36 
 

 
 

oleh manusia. Berikut indikator menurut Dedi Kusuma dan Arya Yogatama dalam 

mensosiliasikan informasi kepada masyarakat sebagai berikut: 

1. Media sosial  

Media sosial adalah Media sosial atau sering juga disebut sebagai sosial 

media adalah platform digital yang memfasilitasi penggunanya untuk saling 

berkomunikasi atau membagikan konten berupa tulisan, foto, video, dan 

merupakan platform digital yang menyediakan fasilitas untuk melakukan 

aktivitas sosial bagi setiap penggunanya Media sosial juga merupakan 

sebuah sarana untuk bersosialisasi satu sama lain dan dilakukan secara 

daring yang memungkinkan manusia untuk saling berinteraksi tanpa 

dibatasi ruang dan waktu 

2. komunikasi 

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, 

gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain. Pada umumnya, komunikasi 

dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah 

pihak. Apabila tidak ada bahasa verbal yang dapat dimengerti oleh 

keduanya, komunikasi masih dapat dilakukan dengan menggunakan gestur 

tubuh, menunjukkan sikap tertentu, misalnya tersenyum, menggelengkan 

kepala, mengangkat bahu. Cara seperti ini disebut dengan komunikasi 

nonverbal. 

3. Mobilisasi massa 
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Mobilisasi massa (dapat dilakukan melalui ajakan peran serta seluruh 

komponen masyarakat) pendekatan dan metode sosialisasi ini yang lazim 

digunakan adalah tatap muka. 

4. Frekuensi 

Sosialisasi harus dilakukan secara teratur karena peraturan dan tata cara 

biasanya mengalami perubahan. Sosialisasi juga akan terus memberikan 

informasi yang terbaru sehingga masyarakat dapat meminimalisir kesalahan 

saat menjalankan kewajiban jika terjadi perubahan peraturan atau tata cara. 

5. Pengetahuan 

Sosialisasi bertujuan memberikan informasi pada masyarakat. Sosialisasi 

akan sukses jika informasi yang diberikan dapat diterima oleh masyarakat 

sehingga masyarakat memiliki pengetahuan yang memadai agar 

memudahkan masyarkat dalam menjalankan kewajibannya. 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting. Kerangka pemikiran berguna untuk mempermudah di dalam 

memahami persoalan yang sedang diteliti serta mengarahkan penelitian pada 

pemecahan masalah yang dihadapi. Maka penulis membuat suatu kerangka 

pemikiran yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 2.1: Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan Menurut Sugiyono Metode analisis kuantitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakankan untuk 

meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisi data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 

menguji hipotesa yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini model dan teknik 

analisa data menggunkan pendekatan analisis regresi linear berganda. Sebelum 

dilakukan analisi regresi sederhana terlebih dahulu dilakukan uji kualitas 

instrumen penelitian dan uji asumsi klasik yang diolah menggunkan program 

SPSS versi 22 for windows. 

3.2.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di seluruh desa atau kelurahan yang berada pada 

Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir Riau, yang belum pernah 

melakukan peminjaman dana Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada bulan Juli 2022 

3.3.Jenis Dan Sumber Data  

Data yang diperlukan dalam melaksanakan penelitian ini adalah data yang 

berhubungan dengan objek penelitian, dimana penulis melakukan penelitian 

langsung ke objek penelitian yang terdiri dari data primer dan skunder. 
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1. Data primer 

Data primer Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama 

dimana sebuah data dihasilkan.
51

 Untuk memperoleh data ini maka penelitian 

dilakukan dengan cara pemberian kuesioner kepada masyarakat yang belum 

pernah meminjam dana Kredit Usaha Rakyat (KUR) Simpang Kanan 

Kabupaten Rokan Hilir pada tahun 2022. 

2. Data sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, 

buku-buku yang berhubungan dengan obyek penelitian, hasil penelitian 

dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, peraturan perundang-

undangan, dan sebagainya.
52

 Penulis memerlukan adanya dokumen yang 

berupa arsip-arsip dari Kantor-Kantor Desa Kecamatan Simpang Kanan 

Kabupaten Rokan Hilir. 

3.4.Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuesioner. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya (Sugiyono: 2014). Kuesioner yang digunakan dalam penelitian 

menggunakan skala likert. 

Skala yang dikembangkan oleh Likert ini menggunakan pertanyaan untuk 

mengetahui pendapat responden. Dalam skala ini ada dua bentuk pertanyaan yaitu 

pertanyaan positif yang berfungsi untuk mengukur sikap negative objek sikap 

                                                           
51  Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan 

Kualitatif, (Surabaya: Airlangga University Press, 2010, hlm. 63. 
52 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011) hal. 106 
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(Sugiyono, 2014). Responden diminta memilih jawaban yang sesuai dengan 

sikapnya:  

1. Sangat Tidak Setuju 

2. Tidak Setuju  

3. Setuju 

4. Sangat Setuju 

 

3.5.Teknik Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Yang dimaksud dengan populasi adalah sekumpulan objek atau  individu 

yang menjadi pusat kajian.
53

 Ditinjau dari jumlah populasinya, populasi terbagi 

menjadi dua yaitu populasi yang  mempunyai anggota terbatas (finite 

population) dan populasi yang  yang mempunyai anggota tidak terbatas 

(infinite population). Finite population memiliki sumber data yang jelas batas-

batasnya secara kuantitatif, mempunyai elemen atau anggota yang dapat 

dihitung atau dapat diketahui berapa jumlahnya. Sedangkan Infinite population 

mempunyai sumber data yang tidak dapat ditentukan batas-batasnya secara 

kuantitatif, mempunyai anggota yang yang tidak dapat diketahui berapa banyak 

anggotanya.
54

 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang  belum 

pernah melakukan peminjaman dana KUR, yang jumlahnya tidak diketahui dan 

dapat dikatakan dalam kategori tidak terbatas (infinite population) 

                                                           
53 Harinaldi, Prinsip-Prinsip Statistik Untuk Teknik dan Sains, (Jakarta: Erlangga, 2005), 

hlm. 2 
54 Indra Jaya, Penerapan Statistik Penelitian Pendidikan Ed. 1, (Jakarta: Kencana 2019), 

hlm. 17. 
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b. Sampel 

Di dalam sebuah penelitian, ada yang dinamakan dengan sampling, yaitu 

teknik yang digunakan peneliti dalam rangka pengambilan sampel penelitian. 

Adapun sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah  non probability 

sampling dengan teknik accidental sampling. Non probability sampling adalah 

suatu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan 

sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
55

 

Sedangkan teknik accidental sampling adalah teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental 

bertemu dengan peneliti maka dapat digunakan sebagai sampel, apabila orang 

yang kebetulan dipandang itu cocok sebagai sumber data. 

Menurut ilmu statistik, sampel adalah bagian dari populasi. Sampel yang 

diambil dari populasi penelitian harus bersifat representatif (mewakili). Jika 

jumlah sampel tidak representatif, maka hasil penelitian tidak bisa mewakili 

populasi.
56

 Dalam menentukan ukuran sampel ini, penulis menggunakan 

Rumus Lemeshow. Rumus Lemeshow ini digunakan karena jumlah populasi 

yang tidak diketahuiatau tidak terbatas (infinite population). Adapun rumus 

Lemeshow adalah sebagai berikut:
57

 

  
         

  
 

 Keterangan:  

                                                           
55 Sugiyono, Metode Penelitian…, hlm. 125 
56  Ibid., hlm. 126. 
57 Stanley Lemeshow et. al., Besar Sampel dalam Penelitian Kesehatan, (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 1997), hlm. 2. 
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n = jumlah sampel  

z = skor z pada kepercayaan 95% = 1,96  

p = maksimal estimasi = 0,5  

d = sampling error = 10%  

 

Melalui rumus di atas, maka dapat dihitung jumlah sampel yang akan 

digunakan adalah sebagai berikut: 

  
         

  
 

  
                 

    
 

  
          

    
 

           

Dengan menggunakan rumus Lemeshow di atas, maka nilai sampel (n) 

yang didapat adalah sebesar 96,04 yang kemudian dibulatkan menjadi 100 

orang. 

 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

A. Angket/Kuesioner 

Angket adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian 

pertanyaan atau pernyataan untuk menjaring data atau informasi yang harus 
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dijawab responden secara bebas sesuai dengan pendapatnya.
58

 Penelitian ini 

menggunakan angket terstruktur yang menyediakan beberapa kemungkinan 

jawaban. Adapun bentuk yang digunakan adalah jawaban tertutup. Angket ini 

digunakan untuk mengumpulkan data tentang variabel yang digunakan dalam 

rangka penelitian di masyarakat Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten 

Rokan Hilir yang belum meminjam dana KUR pada tahun 2022. 

B. Dokumentasi 

Pengumpulan berbagai macam dokumen/arsip yang dibutuhkan dan 

berasal dari sumber tertulis atau berasal dari informan dalam suatu penelitian 

disebut dengan dokumentasi. Di dalam penelitian, teknik dokumentasi ini 

digunakan untuk memaparkan mengenai sejarah kecamatan Simpang Kanan 

Kabupaten Rokan Hilir, lokasi kantor, struktur organisasi, visi dan misi 

kantor, kelembagaan, dan sebagainya yang dibutuhkan sebagai data dan 

informasi penelitian. 

3.7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah teknik yang digunakan untuk menjawab 

berbagai rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam 

suatu penelitian.
59

 Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam proses 

penelitian yaitu: 

 

 

                                                           
58 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan Mixed 

Methode, (Kuningan: Hidayatul Quran, 2019), hlm. 75. 
59 Ibid., hlm. 331. 
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3.7.1. Analisis Deskriptif  

Metode analisis deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi mengenai variabel-variabel dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini 

pengujian data dilakukan dengan pengujian untuk mengetahui statistic descriptif 

untuk mengetahui human relations dan locus of control terhadap kinerja pegawai 

berdasarkan fakta-fakta yang ada untuk selanjutnya diolah menjadi data. Data 

tersebut kemudian dianalisis untuk memperoleh suatu kesimpulan. Analisis 

deskriptif dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik perhitungan persentase 

untuk menjawab masalah ada dengan rumus sebagai berikut: 

  
∑  

  
       

Keterangan 

P  = Jumlah atau besarnya persentase 

∑Xi = Jumlah skor aktual 

 ∑Xn = Jumlah skor ideal (Sudijono, 2010) 

 

3.7.2. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

A. Uji Validitas 

Bertujuan untuk mengukur tingkat kebenaran atau kevalidan suatu instrumen 

penelitian. Validitas menunjukkan seberapa cermat suatu alat tes melakukan 

fungsi ukurnya atau suatu alat yang dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

ingin diukur.
60

 Hasil penelitian dapat dikatakan valid apabila terjadi kesamaan 

                                                           
60 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik Dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka 

Publisher, 2009), hlm. 96. 
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antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya yang diberlakukan 

pada objek yang diteliti.
61

 

B. Uji Reabilitas  

Uji Reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana 

suatu alat pengukur dapat dipercaya. Suatu instrumen dapat dikatan reliabel jika 

jawaban dari seseorang terhadap pertanyaan atau pernyataan yang disediakan 

adalah stabil atau konsisten apabila pengukuran diulang pada suatu keadaan yang 

sama. Untuk mencapai hal tersebut, maka dilakukan uji reliabilitas dengan 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha diukur berdasarkan skala Cronbach’s 

Alpha 0 sampai dengan 1. Uji reliabilitas dapat dikatakan baik apabila nilai dari 

Cronbach’s Alpha > 0,60. Adapun ukuran kemantapan alpha dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

1) Nilai alpha 0,00 – 0,20 berarti kurang reliabel  

2) Nilai alpha 0,21 – 0,40 berarti agak reliabel  

3) Nilai alpha 0,41 – 0,60 berarti cukup reliabel   

4) Nilai alpha 0,61 – 0,80 berarti reliabel   

5) Nilai alpha 0,81 – 1,00 berarti sangat reliabel.
62

 

3.7.3. Analisis Univariat 

Analisa Univariat di lakukan pada tiap variabel dari hasil penelitian pada 

umumnya dalam analisa ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi untuk 

                                                           
61 Sugiyono, Metode Penelitian…, hlm. 168 

62 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik …, hlm. 97. 
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Y = a+b1X1 +e 

menentukan presentase dari tiap variabel.
63

 Pada penelitian ini analisa univariat 

menggunakan statistic deskriptif. Untuk mendeskripsikan adanya suatu fenomena 

dengan cara melihat distribusi frekuensi dan tabulasi silang yang akan dibahas 

pada bab selanjutnya. 

3.7.4. Uji Regresi Linear 

Untuk mengetahui nilai keeratan hubungan antara variabel Sosialisasi (X) dan 

Efektivitas (Y). Analisis regresi linear dapat menunjukkan suatu arah hubungan 

baik yang positif maupun negatif antara variabel dependen dan independen. 

Adapun bentuk persamaan regresi linear untuk variabel bebas adalah sebagai 

berikut:
64

 

 

 

Keterangan:  

Y = Variabel Efektivitas 

a  = Konstanta  

b = Koefisien regresi   

X = Variabel Sosialisasi   

                                                           
63  Notoatmodjo, Soekidjo. Metodologi Penelitian Kesehatan. (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010) 
64 Ali Mauludi, Teknik Belajar Statistika 2, (Jakarta: Alim’s Publishing, 2016), hlm. 132. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1.Sejarah Singkat Kabupaten Rokan Hilir 

Kantor Kabupaten Rokan Hilir merupakan sebuah Kabupaten baru yang 

merupakan wilayah pemekaran dari Kabupaten Bengkalis. Dibentuk pada tanggal 

4 Oktober 1999 berdasarkan Undang-undang RI No. 53 tahun 1999.Kabupaten 

Rokan Hilir terletak di pesisir timur Pulau Sumatera pada koordinat 1014’ sampai 

2030’ LU dan 100016’ hingga 101021’ BT dan berhadapan dengan Selat Melaka. 

Luas wilayah Kabupaten Rokan Hilir adalah 8.881,59 Km², dimana Kecamatan 

Tanah Putih merupakan kecamatan terluas yaitu 1.915,23 Km² dan kecamatan 

yang terkecil adalah Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan dengan luas 

wilayah 198,39 Km². Kabupaten Rokan Hilir memiliki batas-batas wilayah 

sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Propinsi Sumatera Utara dan Selat 

Melaka 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kota Dumai 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bengkalis dan 

Kabupaten Rokan Hulu 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Labuhan Batu, Propinsi 

Sumatera Utara 

Sebagian besar wilayah Rokan Hilir terdiri dari dataran rendah dan rawa-

rawa, terutama di sepanjang Sungai Rokan hingga ke muaranya. Wilayah ini 
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memiliki tanah yang sangat subur dan menjadi lahan persawahan padi terkemuka 

di Propinsi Riau. Secara administratif, Kabupaten Rokan Hilir terdiri dari 14 

Kecamatan yang terbentang sedemikian luasnya. Penduduk yang jarang 59 dan 

tersebar tidak merata menyebabkan Pelayanan Kesehatan kepada masyarakat 

dibeberapa tempat sulit dijangkau. Menurut data terbaru dari BPS Kab. Rokan 

Hilir, jumlah penduduk Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2011 adalah 580.262 jiwa. 

Dimana kelompok umur terbanyak terdapat pada kelompok umur produktif yaitu 

kelompok umur 15 – 44 tahun sebanyak 272.496 jiwa atau sekitar 49,39 % dari 

keseluruhan penduduk Kabupaten Rokan Hilir yang ada (Data tahun 2010). 

Berikut ini daftar 15 daerah kecamatan di Kabupaten Rokan Hilir saat ini: 

a Kecamatan Bangko dengan ibu kotanya Bagansiapiapi 

b Kecamatan Sinaboi dengan ibu kotanya Sinaboi 

c Kecamatan Rimba Melintang dengan ibu kotanya Rimba Melintang 

d Kecamatan Bangko Pusako dengan ibu kotanya Bangko Kanan 

e Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan dengan ibu kotanya Melayu 

Besar. 

f Kecamatan Tanah Putih dengan ibu kotanya Sedinginan 

g Kecamatan Kubu dengan ibu kotanya Teluk Merbau 

h Kecamatan Bagan Sinembah dengan ibu kotanya Bagan Batu 

i Kecamatan Pujud dengan ibu kotanya Pujud 

j Kecamatan Simpang Kanan dengan ibu kotanya Simpang Kanan 

k Kecamatan Pasir Limau Kapas dengan ibu kotanya Panipahan 

l Kecamatan Batu Hampar dengan ibu kotanya Bantaian Rimba 

m Kecamatan Rantau Kopar dengan ibu kotanya Rantau Kopar 

n Kecamatan Pekaitan 

o Kecamatan Kubu Babussalam 
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Kabupaten Rokan Hilir dipengaruhi oleh keberadaan 16 (enam belas) aliran 

sungai. Sungai Rokan merupakan sungai utama dengan 56 panjang 350 km dan 

kedalaman 6 – 18 m yang melintasi kecamatan Bangko, Rimba Melintang, dan 

Tanah Putih. Sungai Rokan merupakan sungai terbesar sebagai sarana 

perhubungan utama dalam perekonomian masyarakat yang melintas sejauh 350 

km2 dari muaranya di Rokan Hilir hingga ke hulunya di Rokan Hulu. Berikut ini 

adalah nama-nama pulau yang ada di Kabupaten Rokan Hilir:  

a. Pulau Halang : Kecamatan Kubu  

b. Pulau Jemur : Kecamatan Pasir Limau Kapas 

c. Pulau Berkey : Kecamatan Bangko 

d. Pulau Pedamaran : Kecamatan Pekaitan 

e. Pulau Sinaboi : Kecamatan Sinaboi  

Berdasarkan luas dan panjang sungai di Kabupaten Rokan Hilir, Sungai 

Rokan Merupakan sungai terpanjang dan mempunyai peranan yang penting bagi 

masyarakat. Yaitu Sebagai Prasarana transportasi sungai, pengairan lahan, sumber 

air bersih dan memiliki sumber daya perikanan. Adapun secara rinci pemanfaatan 

Sungai Rokan sebagai berikut: 

a. Dalam kaitannya dengan sumber air bersih, pemanfaatan Sungai Rokan 

selain untuk keperluan air bersih di Kabupaten Rokan Hilir, juga 

dimanfaatkan oleh kota Dumai untuk memenuhi kebutuhan airnya. Oleh 

karenanya di indikasikan bahwa keberadaan sungai ini dapat menjadi 

salah satu sumber pendapatan asli daerah melalui perjanjian melalui 

perjanjian pemanfaatan dengan kota Dumai maupun wilayah lainnya 

yang memerlukan pasokan air. 
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b. Sungai Rokan keadaannya dipengaruhi oleh pasang surut air laut, maka 

daerah-daerah rawa tepi sungai ini sangat baik untuk dikembangkan 

sebagai daerah persawahan pasang surut. 

c. Sungai Rokan memiliki potensi sumberdaya ikan, baik berupa 

penangkapan maupun budidaya perikanan darat. Seperti : aliran sungai 

Rokan yang terdapat di kecamatan Tanah Putih, merupakan sumber daya 

Ikan bagi masyarakat setempat. 

4.2.Kependudukan Kecamatan Simpang Kanan Rokan Hilir 

Simpang Kanan merupakan salah satu desa di Kecamatan Simpang Kanan, 

Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau yang memiliki luas wilayah kurang lebih 

sebesar 1.437 Ha. Secara geografis, batas-batas wilayah Kecamatan Simpang 

Kanan adalah sebalah utara berbatasan dengan Kubu Rokan Hilir, sebelah timur 

berbatasan dengan Bagan Sinembah, sebelah barat berbatasan dengan Desa 

Pinang Damai (Sumatera Utara), dan sebelah selatan berbatasan dengan 

Perkebunan Sei Baruhur (Labusel, Sumut). 

Jarak Kecamatan Simpang Kanan dengan pusat pemerintahan adalah 157 

km. Kecamatan simpang kanan memiliki tingkat curah hujan (mm) per detik 

dengan suhu udara maksimum 23oC dan suhu udara minimum oC. Wilayah 

Kecamatan Simpang Kanan terdiri dari 2 Dusun, 3 RW dan 10 RT. Jumlah 

penduduk sebanyak 3.512 jiwa yang terdiri dari penduduk laki-laki 1.736 jiwa dan 

penduduk perempuann 1.776 jiwa. Persentase jenis mata pencaharian penduduk di 

Desa Simpang Kanan dapat dilihat melalui Tabel 4.1 
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Tabel 4.1 Jumlah Dan Persentase Penduduk Desa Simpang Kanan Berdasarkan 

Mata Pecaharian Tahun 2021. 

No Mata Pencaharian Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Petani/buruh tani 324 31,46 

2 Peternak 115 11,17 

3 Pengusaha Kecil 89 8,64 

4 Pedagang 105 10,19 

5 PNS/TNI/POLRI 105 10,19 

6 Buruh Bangunan 87 8,45 

7 Lain-Lain 205 19,90 

 Jumlah 1030 100.00 
Sumber : Profil Desa Simpang Kanan 

Penduduk Desa Simpang Kanan sebagian besar berprofesi sebagai petani 

dengan jumlah 324 orang atau 31,45 persen. Jumlah penduduk yang berprofesi 

sebagai peternak sebanyak 115 orang atau 11,16 persen, yang terbagi menjadi 

pertenak burung puyuh, peternak kambing, dan peternak ayam. Selain itu, mata 

pencaharian penduduk Desa Simpang Kanan yaitu pegawai negeri, pedagang, 

buruh bangunan, dan pengusaha kecil. Sedangkan beberapa wanita yang hanya 

sebagai ibu rumah tangga juga melibatkan dirinya untuk bergabung dengan 

kelompok wanita tani.  

Tingkat pendidikan penduduk di Desa Simpang Kanan tidak tergolong 

rendah, namun sebagian penduduk ada yang hanya tamat sekolah dasar yaitu 

sebanyak 52 orang atau 2,76 persen dari jumlah penduduk. Penduduk yang 

melanjutkan pendidikan setelah Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 324 

orang atau 17,2 persen. Walaupun sedikit namun beberapa penduduk yang 

mengaplikasikan ilmu perguruan tinggi dalam membantu peternakan disekitar 

Desa Simpang Kanan sehingga dapat memajukan peternakan di Desa Simpang 

Kanan. Tingkat pendidikan penduduk di Desa Simpang Kanan dapat dilihat pada 

Tabel 4.2 
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Tabel 4.2 Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Simpang Kanan 

No Jenis Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Tidak tamat sekolah dasar (SD) 52 2,76 

2 Sekolah Dasar (SD) 115 6,11 

3 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 832 44,18 

4 Sekolah Menengah Atas (SMA) 560 29,74 

5 Diploma 1 s/d Diploma 3 96 5,1 

6 Strata 1 s/d Strata 3 228 12,11 

Jumlah 1.883 100.00 
Sumber : Profil Desa Simpang Kanan 

4.3.Visi dan Misi Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir 

Visi : 

"Menuju Simpang Kanan Yang Maju, Religius dan Berbudaya Berbasis 

Infrastruktur dan Perekonomian Yang Handal" 

Misi :  

a) Mewujudkan Aksesibilitas dan Konektivitas Infrastruktur Antar 

Wilayah untuk Mewujudkan Pemerataan Pembangunan di Simpang 

Kanan. 

b) Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang Unggul, Berbudaya dan 

Berdaya Saing dengan Berbasis Nilai-Nilai Religi. 

c) Meningkatkan Mutu dan Layanan Kesehatan yang Berkualitas Kepada 

Masyarakat Simpang Kanan. 

d) Memajukan Sektor Ekonomi Kerakyatan Berbasis Potensi Lokal 

Daerah Kecamatan Simpang Kanan (Pertanian, Perikanan dan Ekonomi 

Kreatif) yang Terencana dan Berkelanjutan. 

e) Mewujudkan Penyelenggaraan Tata Kelola Pemerintahan Daerah yang 

Baik, Efektif dan Efisien Berbasis Teknologi. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Efektivitas 

Sosialisasi Program Pinjaman Dana KUR di Kecamatan Simpang Kanan 

Kabupaten Rokan Hilir” yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut : 

A. Dalam mendukung sosialisasi KUR kepada masyarakat kecamatan 

Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir sudah bagus. Namun 

diperlukan sosialisasi lagi dalam bentuk komunikasi kelompok, dengan 

mengadakan pertemuan pada berbagai kelompok sosial masyarakat, 

baik petani, nelayan, pedagang. Kemudian juga sosialisasi melalui 

media sosial lebih ditingkatkan lagi melalui melalui media TV, radio, 

dan surat kabar, aplikasi media sosial serta juga melakukan sosialisasi 

dalam bentuk kemitraan dengan beberapa instansi terkait dalam 

penyaluran KUR, seperti Bank yang terkait, dinas-dinas kabupaten 

kota. 

B.  Dalam melihat variabel efektivitas proses sosialisasi telah dilakukan 

secara efektif, hal ini diharapakan merangsang pertumbuhan usaha 

skala mikro dan menegah pada masyarakat pasca adanya program dana 

Kredit Usaha Rakya (KUR). Sedangkan  jika dilihat  dari  indikator  

pemantauan  pelaksanaan program oleh dinas terkait diperoleh hasil 
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kurang efektif. Hal ini disebabkan karena pemantauan oleh  petugas  

yang  seharusnya  dilaksanakan rutin, namun pada kenyataannya jarang 

dilaksanakan bahkan sebagian tidak mendapatkan pantauan langsung 

dari petugas program KUR. Untuk itu perlu kegiatan rutin untuk 

memantau jalannya sosialisasi program KUR agar masyarakat mengerti 

dan tidak terjadi kesalahpahaman dimasa depan. 

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka saran-saran yang dapat 

diberikan berkaitan dengan judul adalah sebagai berikut: 

A. Bagi masyarakat kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir, 

agar segera mengikuti program pinjaman dana KUR. Langkah-langkah 

untuk meminjam dana cukup mudah, dan petugas program KUR sudah 

tersebar diseluruh wilayah Kecamatan Simpang Kanan sehingga 

mempermudah akses untuk bertransaksi. Masyarakat perlu juga 

meningkatkan kemampuan untuk mendapatkan informasi dari berbagai 

media terkini, terkait adanya program KUR tersebut 

B. Bagi petugas pelaksana program KUR kecamatan Simpang Kanan 

Kabupaten Rokan Hilir, diharapkan untuk mempertahankan dan lebih 

meningkatkan kembali kinerja usahanya mensosialisasikan KUR agar 

dapat tercapai tujuan terbentuknya program KUR secara optimal, yaitu 

mampu meningkatkan aksesibiltas penyaluran kredit kepada pelaku 

UMKM. Dan diharapkan lembaga pelaksana menyediakan informasi 

lebih interaktif agar masyarakat tertarik untuk mengikuti program KUR. 
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C. Bagi pemerintah agar dapat meningkatkan program bantuan Kredit 

Usaha Rakyat, sebaiknya pemerintah melalui bank dan lembaga yang 

telah ditunjuk pemerintah tetap menjalankan program tersebut. Akan 

tetapi, dilakukan pendataan ulang untuk UMKM yang akan menerima 

ataupun yang sudah menerima Kredit Usaha Rakyat agar tidak terjadi 

penyalahgunaan manfaat,tujuan dan sasaran diberikannya Kredit Usaha 

Rakyat. 

D. Untuk peneliti selanjutnya agar lebih mengkaji ulang program KUR ini 

menggunakan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1: KUESIONER PENELITIAN 

 

EFEKTIVITAS SOSIALISASI PROGRAM PINJAMAN DANA KUR DI 

KECAMATAN SIMPANG KANAN KABUPATEN ROKAN HILIR 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Saya Saya ucapkan terimakasih sebelumnya karena bapak/ibu/sdr bersedia 

berpartisipasi dalam memperlancar penelitian saya. Adapun penelitian ini dilakukan 

dalam rangka penulisan tugas akhir sebagai salah satu syarat kelulusan pada jurusan 

Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SUSKA RIAU. Saya 

menjamin kerahasiaan anda sebagai kode etik penelitian. 

Hormat saya, 

 

Ayu Setia Ningsih 

 

 

 

 

 

 

 



Berikut ini saya sajikan beberapa pernyataan. Diminta untuk memberikan 

pendapat terhadap pernyataan dibawah ini dengan cara memilih dan memberikan 

tanda ceklis (√) pada salah satu jawaban yang tersedia, berikut pilihan alternatif 

jawaban: 

1  = Bila merasa Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan yang diajukan 

2  = Bila merasa Tidak Setuju dengan pernyataan yang diajukan  

3 = Bila merasa Netral dengan pernyataan yang diajukan 

4  = Bila merasa Setuju dengan pernyataan yang diajukan 

5 = Bila merasa Sangat Setuju dengan pernyataan yang diajukan  

 

Identitas Responden 

Nama/inisial  : 

Usia   : 

Jenis Kelamin  : 

Alamat  : 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

No Pernyataan 1 

(STS) 

2 

(TS) 

3  

(N) 

4 

(S) 
5 

(SS) 

Sosialisasi (X) 

1 Media sosial efisien dalam sosialiasi program KUR      

2 Sosialisasi Program KUR Disampaikan Dengan Bahasa 

Jelas Dan Lengkap 

     

3 Masyarakat Ikut Serta Langsung Mensosialisasikan 

Program KUR Kepada Masyarakat Lainnya 

     

4 Petugas KUR Selalu Memberikan Informasi Terbaru 

Mengenai KUR 

     

5 Setelah Mendapatkan Sosialisasi Program KUR 

Masyarakat Paham dan Ingin Segera Ikut Serta Dalam 

Program 

     

Efektivitas (Y) 1 2 3 4 5 

1 Sosialisasi Dilakukan Kepada UMKM Simpang Kanan      

2 Sosialisasi KUR Yang Disampaikan Mudah Dimengerti 

Dan Dipahami 

     

3 Tujuan Sosialisasi Program KUR Diketahui Masayarakat      

4 Masyarakat Diajak Turun Langsung Mensosialisasikan 

Program KUR Kepada Masyarakat Lainnya 

     

5 Program Sosialisasi Langsung Dipantau Dari Awal Oleh 

petugas 

     



LAMPIRAN 2: TABULASI DATA 

No Sosialisasi Total Efektivitas Total 

X1 X2 X3 X4 X5 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 
1 5 5 4 4 4 22 5 5 4 4 4 22 
2 4 5 4 4 5 22 4 5 4 5 4 22 
3 5 5 5 4 4 23 5 4 5 4 4 22 
4 5 4 4 5 4 22 5 4 5 4 4 22 
5 5 4 5 4 5 23 4 4 4 5 4 21 
6 5 4 5 4 5 23 4 5 4 5 4 22 
7 5 4 5 5 4 23 4 4 4 5 4 21 
8 5 4 5 4 4 22 5 4 4 5 5 23 
9 5 4 5 4 4 22 5 4 4 5 4 22 
10 5 4 5 4 4 22 5 4 4 4 4 21 
11 5 4 5 4 4 22 5 4 4 4 4 21 
12 5 5 4 4 4 22 5 5 4 4 4 22 
13 5 4 4 4 4 21 5 5 4 4 4 22 
14 5 4 4 4 4 21 5 4 4 4 4 21 
15 5 4 4 4 4 21 5 5 4 5 4 23 
16 5 5 5 5 4 24 5 4 4 4 4 21 
17 5 5 4 4 4 22 5 4 4 4 4 21 
18 5 5 4 4 4 22 5 4 4 4 4 21 
19 5 5 4 4 4 22 5 5 4 5 5 24 
20 5 4 5 5 4 23 5 4 4 4 4 21 
21 5 5 5 4 4 23 5 5 4 5 5 24 
22 5 5 5 4 4 23 5 5 4 4 4 22 
23 5 5 5 4 4 23 5 5 4 4 4 22 
1 5 4 4 4 4 21 5 5 4 4 4 22 
2 5 4 4 4 4 21 5 4 4 4 4 21 
3 5 5 4 4 4 22 5 5 4 5 4 23 
4 5 5 4 4 4 22 4 5 4 4 4 21 
5 5 4 4 4 4 21 5 4 4 4 4 21 
6 5 4 4 4 4 21 5 4 4 4 4 21 
7 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21 
8 5 4 4 4 4 21 5 4 4 4 4 21 
9 5 4 4 4 4 21 5 4 4 4 4 21 
10 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21 
11 4 4 5 4 4 21 5 4 4 4 4 21 
12 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21 
13 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21 
14 5 4 4 4 4 21 5 4 4 4 4 21 
15 5 5 4 4 4 22 5 4 4 4 4 21 
16 4 4 4 3 3 18 4 4 4 5 4 21 
17 4 4 5 4 4 21 4 5 5 5 4 23 



18 4 4 5 5 4 22 4 4 4 5 5 22 
19 3 4 4 3 4 18 4 4 5 5 5 23 
20 4 3 3 3 4 17 4 4 4 4 4 20 
21 4 5 4 5 4 22 4 5 5 5 4 23 
22 4 3 4 4 3 18 4 3 4 4 4 19 
23 4 4 5 4 5 22 4 4 3 4 4 19 
24 5 3 4 4 4 20 4 5 5 4 4 22 
25 4 4 5 5 5 23 4 4 4 4 4 20 
26 4 4 5 4 4 21 4 3 4 4 3 18 
27 4 3 4 4 3 18 4 3 4 5 4 20 
28 4 5 5 4 4 22 4 4 5 4 5 22 
29 3 4 4 4 4 19 5 4 4 4 4 21 
30 4 4 5 5 4 22 5 5 4 4 4 22 
31 4 4 5 5 5 23 5 5 5 5 4 24 
32 4 4 4 4 4 20 4 5 5 4 5 23 
33 4 4 4 4 4 20 4 5 5 4 5 23 
34 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 
35 4 4 3 4 4 19 4 4 4 3 4 19 
36 4 3 3 4 4 18 4 5 5 5 4 23 
37 4 3 4 4 4 19 4 3 4 4 3 18 
38 4 4 3 4 4 19 4 4 3 3 4 18 
39 4 4 5 5 4 22 4 5 5 4 4 22 
40 4 3 5 4 4 20 4 5 4 5 4 22 
41 4 4 5 4 4 21 4 4 5 5 4 22 
42 4 4 3 4 4 19 3 4 4 4 4 19 
43 4 3 4 4 3 18 4 3 4 4 4 19 
44 4 4 3 4 3 18 4 3 3 4 3 17 
45 5 4 4 4 4 21 5 4 4 4 4 21 
46 5 4 4 4 4 21 5 4 4 4 4 21 
47 5 4 5 4 4 22 5 4 4 4 4 21 
48 5 4 5 4 4 22 4 5 4 4 4 21 
49 4 4 5 4 4 21 5 4 4 4 4 21 
50 5 4 4 4 4 21 5 4 4 4 4 21 
51 5 4 4 4 4 21 4 3 4 4 3 18 
52 4 4 5 4 4 21 5 4 4 5 4 22 
53 4 4 5 4 4 21 5 4 4 5 4 22 
54 4 4 5 4 4 21 5 4 4 4 4 21 
55 4 4 5 4 4 21 4 3 4 4 4 19 
56 4 4 5 4 4 21 4 4 3 4 4 19 
57 5 4 4 4 5 22 4 4 4 4 4 20 
58 4 4 5 4 4 21 5 4 4 4 4 21 
59 4 4 5 4 4 21 5 4 4 5 5 23 
60 4 5 5 3 4 21 5 3 4 4 4 20 
61 5 4 4 4 4 21 5 4 4 4 4 21 



62 5 5 4 4 4 22 5 4 4 4 4 21 
63 4 4 4 5 4 21 5 4 4 4 4 21 
64 5 5 4 4 4 22 4 4 5 4 4 21 
65 5 5 4 4 4 22 5 4 4 4 4 21 
66 5 4 4 4 4 21 5 5 5 4 4 23 
67 5 4 4 4 4 21 5 5 4 4 4 22 
68 5 5 4 4 4 22 5 4 4 4 4 21 
69 5 4 4 4 4 21 5 5 4 5 4 23 
70 5 4 4 4 4 21 5 4 4 4 4 21 
71 5 4 4 4 4 21 5 4 4 4 4 21 
72 5 4 4 4 4 21 5 4 4 4 4 21 
73 5 4 4 4 5 22 5 4 5 4 4 22 
74 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 3 19 
75 4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 4 22 
76 4 4 5 4 4 21 5 4 4 4 4 21 
77 5 4 4 4 4 21 4 5 5 5 5 24 
78 5 5 4 4 4 22 5 5 4 4 4 22 
79 4 5 4 4 5 22 4 5 4 5 4 22 
80 5 5 5 4 4 23 5 4 5 4 4 22 
81 5 4 4 5 4 22 5 4 5 4 4 22 
82 5 4 5 4 5 23 4 4 4 5 4 21 
83 5 4 5 4 5 23 4 5 4 5 4 22 
84 5 4 5 5 4 23 4 4 4 5 4 21 
85 5 4 5 4 4 22 5 4 4 5 5 23 
86 5 4 5 4 4 22 5 4 4 5 4 22 
87 5 4 5 4 4 22 5 4 4 4 4 21 
88 5 4 5 4 4 22 5 4 4 4 4 21 
89 5 5 4 4 4 22 5 5 4 4 4 22 
90 5 4 4 4 4 21 5 5 4 4 4 22 
91 5 4 4 4 4 21 5 4 4 4 4 21 
92 5 4 4 4 4 21 5 5 4 5 4 23 
93 5 5 5 5 4 24 5 4 4 4 4 21 
94 5 5 4 4 4 22 5 4 4 4 4 21 
95 5 5 4 4 4 22 5 4 4 4 4 21 
96 5 5 4 4 4 22 5 5 4 5 5 24 
97 5 4 5 5 4 23 5 4 4 4 4 21 
98 5 5 5 4 4 23 5 5 4 5 5 24 
99 5 5 5 4 4 23 5 5 4 4 4 22 
100 5 5 5 4 4 23 5 5 4 4 4 22 

  



LAMPIRAN 3: OUTPUT UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

UJI VALIDITAS VARIABEL SOSIALISASI 

 

  

Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 TOTAL

X1
Pearson 

Correlation
1 .343

** -0.026 0.07 0.148 .568
**

Sig. (2-tailed) 0 0.797 0.491 0.141 0

N 100 100 100 100 100 100

X2
Pearson 

Correlation
.343

** 1 0.139 0.057 0.188 .642
**

Sig. (2-tailed) 0 0.169 0.573 0.061 0

N 100 100 100 100 100 100

X3
Pearson 

Correlation
-0.026 0.139 1 .265

**
.249

*
.599

**

Sig. (2-tailed) 0.797 0.169 0.008 0.012 0

N 100 100 100 100 100 100

X4
Pearson 

Correlation
0.07 0.057 .265

** 1 .201
*

.487
**

Sig. (2-tailed) 0.491 0.573 0.008 0.045 0

N 100 100 100 100 100 100

X5
Pearson 

Correlation
0.148 0.188 .249

*
.201

* 1 .558
**

Sig. (2-tailed) 0.141 0.061 0.012 0.045 0

N 100 100 100 100 100 100

TOTAL
Pearson 

Correlation
.568

**
.642

**
.599

**
.487

**
.558

** 1

Sig. (2-tailed) 0 0 0 0 0

N 100 100 100 100 100 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



UJI VALIDITAS VARIABEL EFEKTIVITAS 

 

UJI RELIABILITAS 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of 

Items 

.707 .716 22 

  

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TOTAL

Y1
Pearson 

Correlation
1 0.101 -0.125 -0.118 0.051 .345

**

Sig. (2-tailed) 0.318 0.215 0.243 0.614 0

N 100 100 100 100 100 100

Y2
Pearson 

Correlation
0.101 1 .328

**
.272

**
.357

**
.751

**

N 100 100 100 100 100 100

Y3
Pearson 

Correlation
-0.125 .328

** 1 .245
*

.317
**

.578
**

Sig. (2-tailed) 0.215 0.001 0.014 0.001 0

N 100 100 100 100 100 100

Y4
Pearson 

Correlation
-0.118 .272

**
.245

* 1 .327
**

.575
**

Sig. (2-tailed) 0.243 0.006 0.014 0.001 0

N 100 100 100 100 100 100

Y5
Pearson 

Correlation
0.051 .357

**
.317

**
.327

** 1 .656
**

Sig. (2-tailed) 0.614 0 0.001 0.001 0

N 100 100 100 100 100 100

TOTAL
Pearson 

Correlation
.345

**
.751

**
.578

**
.575

**
.656

** 1

Sig. (2-tailed) 0 0 0 0 0

N 100 100 100 100 100 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed

0 0Sig. (2-tailed) 0.318 0.001 0.006



LAMPIRAN 4: OUTPUT UJI REGRESI LINEAR 

 

  

R R Square

Adjusted 

R Square

Std. Error 

of the 

Estimate

1 .370
a .137 .128 1.302

Model Summary

Model

a. Predictors: (Constant), EFEKTIVITAS

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

Regression
26.404 1 26.404 15.571 .000

b

Residual 166.186 98 1.696

Total 192.590 99

ANOVA
a

Model

1

a. Dependent Variable: SOSIALISASI

b. Predictors: (Constant), EFEKTIVITAS

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant)
13.430 1.976 6.796 .000

EFEKTIVITAS
.370 .094 .370 3.946 .000

a. Dependent Variable: SOSIALISASI

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients

t Sig.

1



LAMPIRAN 5: DOKUMENTASI PENELITIAN 
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